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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat telah membawa
perubahan yang signifikan terhadap sistem pembayaran. Shopee Paylater
merupakan sistem pembayaran “bayar nanti” yang disediakan oleh Shopee untuk
memanjakan penggunanya. Namun metode pembayaran Paylater ini memiliki
beberapa dampak negatif seperti adanya tambahan biaya cicilan, denda
keterlambatan, semakin mendorong perilaku konsumtif, serta pembelian secara
spontan tanpa mempertimbangkan akibat. Hal ini akan menyebabkan perubahan
pada tingkat religiusitas dan gaya hidup individu, serta perilaku impulsive buying
yang sering kali tidak disadari. Maka dari itu tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui : (1) Pengaruh religiusitas terhadap keputusan pembelian pada metode
pembayaran Shopee Paylater; (2) Pengaruh lifestyle terhadap keputusan
pembelian pada metode pembayaran Shopee Paylater; (3) Pengaruh impulsive
buying terhadap keputusan pembelian pada metode pembayaran Shopee Paylater;
(4) Pengaruh religiusitas, lifestyle dan impulsive buying terhadap keputusan
pembelian pada metode pembayaran Shopee Paylater.

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
pendekatan kuantitatif. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini yaitu purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuisioner. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linear
berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Variabel religiusitas secara parsial
tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada metode pembayaran
Shopee Paylater; (2) Variabel lifestyle secara parsial berpengaruh terhadap
keputusan pembelian pada metode pembayaran Shopee Paylater; (3) Variabel
impulsive buying secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada
metode pembayaran Shopee Paylater (4) Variabel religiusitas, lifestyle dan
impulsive buying secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada
metode pembayaran Shopee Paylater

Kata kunci : Religiusitas, Lifestyle, Impulsive Buying, Keputusan Pembelian, dan
Shopee Paylater
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ABSTRACT

The rapid development of technology and information has brought
significant changes to the payment system. Shopee Paylater is a "pay later"
payment system provided by Shopee to pamper its users. However, this Paylater
payment method has several negative channels such as additional instaliment fees,
late fees that are not informed up front, further encouraging consumer behavior,
and spontaneous purchases without considering the consequences. This will lead
to changes in the level of religiosity and individual lifestyle, as well as impulsive
buying behavior that is often unconscious. Therefore the purpose of this study is
to determine: (1) The influence of religiosity on purchasing decisions on the
Shopee Paylater payment method; (2) The influence of lifestyle on purchasing
decisions of the Shopee Paylater payment method; (3) The influence of impulse
buying on purchasing decisions of the Shopee Paylater payment method; (4) The
influence of religiosity, lifestyle, and impulsive buying on purchasing decisions
on the Shopee Paylater payment method.

The type of research method used in this study is a quantitative approach
method. The sampling technique used in this study was purposive sampling. Data
collection techniques using a questionnaire. Data analysis used in this study is
multiple linear regression.

The results of the study show that (1) the religiosity variable partially has no
effect on purchase decisions for Shopee Paylater payments; (2) Lifestyle variables
partially influence purchasing decisions on the Shopee Paylater payment method:;
(3) Impulse buying variables partially influence purchasing decisions on the
Shopee Paylater payment method (4) Religiosity, lifestyle and impulsive buying
variables simultaneously influence purchasing decisions on the Shopee Paylater
payment method

Keywords: Religiosity, Lifestyle, Impulsive Buying, Purchase Decision, and
Shopee Paylater
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi saat ini sangatlah pesat. Internet kini sudah
tersebar luas dan semakin mudah untuk diakses. Kondisi seperti ini tentu
menuntut manusia untuk mengikuti perkembangan zaman yang ada.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan
dampak yang signifikan bagi penggunanya. Teknologi ini merupakan salah
satu jenis media baru yang memungkinkan pengguna untuk mengakses
informasi secara digital dengan cepat dan menggunakannya untuk berbagali
keperluan, antara lain mengirim pesan, membaca informasi yang diinginkan,
mempermudah pekerjaan, dan memasarkan perdagangan elektronik atau

dikenal juga dengan e-commerce (Annastasya, 2020).

2016 2017 2018 2019-2020 2021-2022

Sumber : Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, (Indonesia A. P.,
2022)
Gambar 1.1 Data Pengguna Internet di Indonesia
Berdasarkan hasil survey APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia) masyarakat Indonesia yang menggunakan internet terus bertambah
pada setiap tahunnya. Pada tahun 2016 berjumlah 132,7 juta pengguna
internet di Indonesia. Kemudian pada tahun 2017 bertambah menjadi 143,26

juta pengguna. Selanjutnya pada tahun 2018 meningkat menjadi 171,17 juta



pengguna. Lalu di tahun 2019-2020 meningkat menjadi 196,7 juta pengguna.
Dan di tahun 2021-2022 meningkat menjadi 210,03 juta pengguna internet di
Indonesia. Jika dilihat berdasarkan gender, tingkat penetrasi dan kontribusi
internet lebih besar pria yaitu sebesar 77,55% sedangkan wanita sebesar
74,48%. Kemudian jika dilihat berdasarkan usia, tingkat penetrasi dan
kontribusi internet tertinggi pada rentang usia 13-18 tahun yaitu sebesar
99,16% dan usia 19-34 tahun berada pada posisi kedua sebesar 98,64%
(Indonesia A. P., 2022).

Penggunaan teknologi internet ini juga dimanfaatkan untuk banyak hal,
seperti belanja online, membayar ojek online, hingga mengirim uang tanpa
harus pergi ke bank. Perubahan ini sering disebut dengan cashless society,
atau masyarakat tanpa uang tunai. Karena dianggap lebih efektif, praktis,
cepat, dan mudah, fenomena cashless society semakin populer dalam
beberapa tahun terakhir dan sangat diminati oleh masyarakat umum. Tidak
hanya itu, banyaknya dompet digital yang bermunculan dengan penawaran
menarik membuat masyarakat tidak perlu repot lagi untuk membawa uang
tunai dalam jumlah banyak ketika berpergian (Uangmu, 2022).

Faktor yang menyebabkan munculnya cashless society ini antara lain
masyarakat yang semakin teredukasi dengan adanya teknologi, masyarakat
yang menginginkan kemudahan dan kecepatan, semakin populernya sistem
perdagangan dan pembayaran online, serta adanya virus covid-19 yang
mempercepat transisi masyarakat. Kemudian keuntungan cashless society ini
diantaranya yaitu pembayaran menjadi lebih praktis, keamanan dalam
bertransaksi, efisiensi waktu dan tenaga, perencanaan keuangan menjadi
lebih akurat, mendukung penghematan anggaran belanja, adanya promo

menarik, dan membantu percepatan perputaran ekonomi (BRIAPI, 2022).
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Sumber : databoks.katadata.co.id (Jayani, 2022)
Gambar 1.2 Pengguna dan Tingkat Penetrasi E-Commerce di Indonesia 2017-
2023

Berdasarkan gambar diatas, Statistika mencatat jumlah pengguna e-
commerce di Indonesia pada 2017 mencapai 139 juta pengguna, kemudian
naik 10,8% menjadi 154,1 juta pengguna di tahun lalu. Dan pada tahun 2023
diproyeksikan akan mencapai 212,2 juta pengguna (Jayani, 2022). Melihat
tingkat antusiasme masyarakat terhadap e-commerce, menjadikan tantangan
bagi para perusahaan untuk terus melakukan inovasi, guna meningkatkan
kualitas produk atau pelayanan terbaik yang sepenuhnya memenuhi
kebutuhan dan permintaan konsumen. Di antara inovasi-inovasi yang ada,
terbentuklah perusahaan di bidang finansial yang dalam beberapa waktu ini
mulai populer. Hal tersebut dibuktikan dengan hadirnya perusahaan teknologi
finansial atau yang dikenal sebagai fintech. Adanya financial technology ini
juga semakin mendorong terjadinya fenomena cashless society. Hal ini
disebabkan karena media digital menjadi bagian yang sangat penting dari
cashless society, yakni melalui internet banking, mobile banking, hingga
electronic wallet atau dompet digital (BRIAPI, 2022). Menurut Bank
Indonesia Fintech atau financial technology adalah hasil gabungan antara jasa
keuangan dengan teknologi yang akhirnya mengubah model bisnis dari
konvensional menjadi moderat, yang awalnya dalam membayar harus



bertatap-muka dan membawa sejumlah uang cash, kini dapat melakukan
transaksi jarak jauh dengan melakukan pembayaran yang dapat dilakukan
dalam hitungan detik saja (Indonesia D. K., 2018). Sedangkan menurut
Ansori dalam (Pambudi, 2019) fintech adalah sebuah layanan yang
menyediakan produk-produk keuangan dengan memanfaatkan teknologi

informasi yang sedang berkembang.

2017 2018 2019 2020 2021

Sumber : Datalndonesia.id, (Karnadi, 2021)
Gambar 1.3 Jumlah Perusahaan Fintech di Indonesia (2017-2021)

Berdasarkan laporan United Overseas Bank (UOB), PwC, dan
Singapore Fintech Association (SFA), jumlah perusahaan teknologi finansial
(fintech) di Indonesia terus bertambah setiap tahunnya. Ini seiring dengan
pesatnya penetrasi keuangan digital di dalam negeri. Indonesia tercatat
memiliki 440 perusahaan fintech pada 2017. Jumlahnya kemudian meningkat
32,5% menjadi 583 perusahaan setahun setelahnya. Jumlah perusahaan
fintech kembali meningkat menjadi 691 unit pada 2019 dan 758 unit pada
2020. Angkanya naik lagi 3,56% menjadi 785 perusahaan fintech per
September 2021. Adapun, jumlah fintech di Indonesia merupakan yang kedua
terbanyak di Asia Tenggara. Posisi pertama ditempati Singapura dengan
1.350 perusahaan fintech. Malaysia berada di bawah Indonesia dengan 549
perusahaan fintech. Sementara, Filipina dan Vietham sama-sama memiliki
268 perusahaan fintech (Karnadi, 2021).



Seiring perkembangan teknologi komunikasi dan informasi khususnya
internet, Kini internet telah banyak membawa perubahan pada aspek
kehidupan manusia termasuk dunia bisnis dengan munculnya era ekonomi
digital mulai tahun 1990-an. Era ekonomi digital tersebut menjadikan era
baru dalam dunia bisnis dengan banyak muncul perusahaan-perusahaan
online (Raharja, 2019). Di era ekonomi digital saat ini semakin banyak
konsumen yang mengandalkan teknologi internet untuk melakukan
pembelian online. Selain itu tren jual beli online semakin berkembang, dan
konsumen mulai memahami bagaimana teknologi keuangan dapat
mendukung dan membantu permintaan mereka akan pembayaran dan
penjualan online. Beberapa jenis fintech yang sedang berkembang di
Indonesia diantaranya yaitu Crowfunding, Microfinancing, P2P Lending
Service, Marketcomparison, Digital Payment System (Uangmu, 2022). Saat
ini fintech semakin diminati, terutama ketika menawarkan layanan cicilan
tanpa menggunakan kartu kredit dan dikemas secara menarik dengan fitur-
fitur seperti Paylater. Ungkapan "Beli sekarang, bayar nanti” digunakan
dalam fitur ini memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan keuntungan
dari kemampuan untuk menggunakan kredit angsuran tanpa memiliki kartu
Kredit.

Berdasarkan riset oleh Zigi bersama Katadata Insight Center (KIC)
terhadap 5.204 responden secara daring. Daripada menggunakan kartu kredit,
anak muda lebih sering menggunakan metode paylater yang akhir-akhir ini
semakin populer terutama untuk pembayaran yang dilakukan dengan
pendekatan cicilan. Dalam riset tersebut total pengguna kartu kredit oleh
generasi milenial dan Z sebesar 7,6% sedangkan total pengguna paylater
sebesar 13,8%. Sebanyak 16,5% generasi milenial yang mengikuti survei
KIC menyebutkan menggunakan paylater, sedangkan untuk responden Gen Z

sebanyak 9,7% yang pernah menggunakan produk paylater (Center, 2021).
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Sumber : databoks.katadata.co.id (Annur, 2022)
Gambar 1.4 Situs E-Commerce dengan Kunjungan Terbanyak di Indonesia
periode Agustus 2022

Berdasarkan data tersebut, Shopee menempati posisi pertama sebagali
situs belanja online yang memiliki jumlah pengunjung terbanyak di
Indonesia. Menurut data Similarweb, pada Agustus 2022 situs Shopee
menerima 190,7 juta kunjungan dari Indonesia. Angka ini meningkat 11,37%
dibanding bulan sebelumnya, di mana kunjungan ke situs Shopee berjumlah
171,2 juta pada Juli 2022. Capaian itu pun menjadikan Shopee sebagai situs
e-commerce peringkat pertama di Indonesia menurut Similarweb per Agustus
2022. Di bawah Shopee, ada Tokopedia yang menerima 147,7 juta
kunjungan. Kemudian ada 64,1 juta kunjungan ke situs Lazada, 24,9 juta
kunjungan ke situs Blibli, dan 24,1 juta kunjungan ke situs Bukalapak pada
periode sama (Annur, 2022). Shopee dapat menempati posisi pertama ini
disebabkan oleh banyak hal, diantaranya yaitu adanya gratis ongkir, diskon,
cashback, permainan berhadiah di Shopee games, lebih cepat dengan
menggunakan layanan Shopee Express, dapat menggunakan koin Shopee
untuk bertransaksi, konten menarik di Shopee video, dan juga banyak pilihan
metode pembayaran (Bagas, 2022).

Shopee memiliki total 13 pilihan pembayaran, yaitu Shopee Pay,
Shopee Paylater, COD (Bayar di Tempat), Transfer Bank (Dicek
Otomatis)/Virtual Account, Kartu Kredit/Debit, Cicilan Kartu Kredit, BRI



Direct Debit, OneKlik, Mitra Shopee, Agen BRILink, BNI Agen46,
Alfamart, Indomaret, dan Akulaku PayLater (Shopee, 2022). Shopee paylater
merupakan salah satu metode pembayaran yang ditawarkan oleh aplikasi
Shopee yang memanfaatkan financial technologi. Shopee Paylater adalah
metode pembayaran di Shopee yang mengusung konsep beli sekarang, bayar
nanti. Shopee Paylater ini diluncurkan pada awal tahun 2019 sebagai salah
satu jenis pembayaran terbaru yang ditawarkan oleh aplikasi Shopee. Shopee
Paylater berada di bawah platform PT Lentera Dana Nusantara dan
merupakan layanan yang sudah mendapat izin dari OJK (Otoritas Jasa
Keuangan) sehingga sudah resmi dan legal (Rahardyan, 2021). Karena
Shopee Paylater sudah resmi dan diawasi olen OJK, maka pengguna
layanan tersebut tidak perlu merasa khawatir. Shopee Paylater menerapkan
sistem peer-to-peer lending yang merupakan platform yang mempertemukan
pemberi pinjaman dan peminjam melalui internet. Peer-to-peer lending
menyediakan mekanisme kredit dan manajemen risiko. Platform ini
membantu pemberi pinjaman dan peminjam memenuhi kebutuhan masing-
masing dan menghasilkan penggunaan uang secara efisien (Hsueh dalam
Annastasya, 2020)

8,6 3,3 2,8 0,4

Shopee  GoPay  Kredivo Akulaku Traveloka Indodana Home Lainnya
Paylater Later Paylater Credit

Sumber : Goodstats.id, (Angelia, 2022)
Gambar 1.5 Layanan Paylater Paling Sering Digunakan pada 2021

Berdasarkan data tersebut, Shopee Paylater menempati posisi pertama



layanan paylater yang paling sering digunakan oleh konsumen. Selain itu
berdasarkan data dari google trends (Trends, 2023) pada 12 bulan terakhir
pengguna Shopee Paylater di Purwokerto berada pada urutan ke 8 dari 35
kota di Jawa Tengah dengan persentase sebesar 76%. Metode pembayaran
Paylater pada Shopee ini tersedia pilihan beli sekarang bayar bulan depan,
cicilan jangka waktu 3 bulan, 6 bulan dan juga 12 bulan. Pembayaran
menggunakan metode Shopee Paylater ini dikenai biaya penanganan sebesar
1% untuk setiap transaksi, biaya cicilan dengan suku bunga 2,95% setiap
bulannya dan jika terlambat melakukan pembayaran akan dikenai denda
sebesar 5% (Shopee, 2022). Keunggulan metode pembayaran Shopee
Paylater ini diantaranya yaitu pengajuan atau aktivasinya cenderung lebih
mudah dibanding paylater yang lain dan syaratnya tidak rumit karena cukup
menyiapkan KTP saja; kemudian untuk jangka waktu pembayaran tersedia
pilihan hingga 12 bulan, dan juga banyak promo khusus Shopee Paylater
seperti voucher diskon, gratis ongkos kirim dan cashback (Arifah, 2022).
Selain itu, metode pembayaran Shopee Paylater juga dianggap sebagai
metode pembayaran yang praktis, karena kita cukup memilih Shopee
Paylater sebagai metode pembayarannya dan transaksi akan segera
dikonfirmasi secara otomatis; limit yang diberikan Shopee Paylater juga
cukup besar, dengan limit minimum Rp 750.000,00 dan maksimal Rp
10.000.000,00; dan pilihan pembayaran cicilan juga beragam, dapat melalui
saldo Shopee Pay, kasir minimarket dan juga transfer bank (Dita, 2022).
Keputusan pembelian seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Pada penelitian ini akan dibahas mengenai faktor religiusitas, lifestyle
dan impulsive buying terhadap keputusan pembelian. Yang pertama adalah
religiusitas. Bagi individu yang memeluk agama islam, penting hukumnya
untuk mempelajari dan mengamalkan mengenai jual beli yang sesuai syariat
islam agar tidak terlena dengan perkembangan teknologi yang semakin
memudahkan dalam bertransaksi. Islam sudah membuat aturan mengenai
berbagai aspek kehidupan manusia, terutama dalam hal ekonomi agar

memberikan kemaslahatan bagi umatnya. Allah memperbolehkan transaksi



jual beli sesuai dengan firmannya dalam Q.S Al-Bagarah ayat 275 yang
berbunyi :

ar e? % S - ﬁ‘ o, sX Gza o <% o = TP | ¢ - n""gf P 1
Al S Gl (e Glansll Add Al A5 LS Y) G550 Y ) sl &S0 Gl

,,,,,

wa o, %73 o §.{- © 1"‘—5\5 & . e %y ab @y (. (3 FYS RSP 4 @ RS

4 Oa adae 5a bela (st | sl a0a all & Jal5 sl Jie el Ll ) 1

| P S S N DR Yoo sa Ll &5 TP

Yvo Q;i;sg_j@(;ﬁ)uj\ Canlal dzdjl_ntc Cay 4l ‘;)Eﬁ\jiduudsu@u
Artinya :

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena
kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa
jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya
peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba),
mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya” (Agama,
2022).

Aturan figih yang memperbolehkan kegiatan muamalah :
Ji5 ) ARGV 5 Sad) el e by s QN

Artinya :

“Hukum asal menetapkan syarat dalam mu’amalah adalah halal dan

diperbolehkan sampai ada dalil yang melarangnya” (Almanhaj, 2022)

Berdasarkan ayat tersebut sudah dijelaskan bahwa Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Untuk Shopee Paylater ini
sendiri secara umum akad dan rukun jual belinya telah memenuhi
persyaratan, tetapi yang menjadi perdebatan dikalangan ulama saat ini adalah
adanya tambahan biaya cicilan sebesar 2,95% serta denda keterlambatan
sebesar 5% pada Shopee Paylater yang diperkirakan mengandung riba.
Berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Salsabella, 2020) mengenai Shopee
Paylater, dapat diambil kesimpulan bahwa untuk mekanisme akad dan rukun
jual beli pada Shopee Paylater telah memenuhi persyaratan. Tetapi terdapat
ketidakjelasan akad karena tidak disebutkan mengenai jumlah bunga,
sehingga dapat menyebabkan unsur penipuan (gharar). Kemudian mengenai

denda keterlambatan juga belum sesuai dengan hukum islam, karena
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informasi mengenai denda tidak disampaikan secara jelas pada rincian
pembayaran, walaupun pihak Shopee memberikan peringatan untuk
membayar tagihan. Selanjutnya penelitian terdahulu oleh (Masithoh, 2020)
mengenai Paylater pada aplikasi Shopee dapat diambil kesimpulan bahwa
secara hukum Islam, adanya penambahan harga pada metode pembayaran
Shopee Paylater ini menyebabkan perbedaan pendapat di kalangan ulama.
Pertama, transaksi ini di anggap haram karena terdapat penambahan harga
yang lebih besar dari harga pokok dan termasuk ke dalam riba (riba gardh).
Kemudian yang kedua dibolehkan, sebab biaya tambahan tersebut dianggap
sebagai upah atau imbalan atas sistem penundaan pembayaran tersebut. Dan
pendapat ketiga beranggapan bahwa transaksi ini merupakan perkara syubhat
yang lebih baik dihindari sebab tidak terdapat kejelasan hukum. Tetapi
jumhur ulama membolehkan adanya penambahan harga pada transaksi
menggunakan metode Shopee Paylater karena dianggap sebagai upah atau
imbalan atas layanan yang diberikan oleh pihak Shopee kepada pengguna
Paylater tersebut.

Kemudian bedasarkan penelitian terdahulu oleh (Ayu, 2020), dapat
diambil kesimpulan bahwa varibel religiusitas tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian. Lalu jurnal penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Fadhila, dkk, 2020) dapat diambil kesimpulan bahwa variabel religiusitas
memiliki hubungan positif kuat dan tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pengguna Shopee Paylater. Penelitian yang dilakukan oleh (Rizki,
2021) juga menunjukkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh (Rosidah, 2018) menunjukkan bahwa variabel religiusitas
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian yang
dilakukan olen (M & Suwarto, 2021) juga menunjukkan bahwa religiusitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Selanjutnya yang ke-dua adalah lifestyle atau gaya hidup. Lifestyle atau
Gaya hidup adalah pola hidup seseorang yang tercermin dalam kegiatan

(activities), minat (interest), dan pendapat (opinion). Gaya hidup lebih dari
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sekedar kelas sosial atau kepribadian seseorang, tetapi menunjukkan seluruh
tindakan dan interaksi seseorang (Kotler & Amstrong, 2008). Adanya metode
pembayaran Shopee Paylater ini tentu membuat para konsumen menjadi
penasaran dan juga tertarik untuk mencoba fitur tersebut tidak terkecuali
mahasiswa. Mahasiswa merupakan generasi muda yang mudah dipengaruhi
oleh teknologi dan perkembangan jaman. Gaya hidup mahasiswa Kkini yang
cenderung menunjukan gaya hidup modern, menyebabkan seseorang untuk
mengeluarkan uang lebih banyak hanya untuk mengikuti trend. Terlebih jika
mereka memang termasuk konsumen yang suka berbelanja dan pantang
melihat promo. Banyak masyarakat sekarang yang berbelanja bukan untuk
memenuhi kebutuhan tetapi justru lebih mengutamakan memenuhi gaya
hidup agar tidak ketinggalan jaman. Perilaku ini dapat menimpa siapa saja
tidak terkecuali mahasiswa yang mana keinginan dan hasratnya masih belum
stabil. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ayu, 2020)
menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh secara negatif dan tidak
signifikan terhadap keputusan pembelian. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh (Setyariningsih, 2019) menunjukkan bahwa gaya hidup
berpengaruh secara positif dan besar terhadap keputusan pembelian.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Pura & Madiawati, 2021)
menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian melalui perilaku konsumen. Serta penelitian yang dilakukan oleh
(Rizki, 2021) menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian.

Faktor yang ke-tiga adalah impulsive buying. Impulsive buying
merupakan kecenderungan konsumen dalam berbelanja secara spontan,
reflek, tiba-tiba, segera dan otomatis. Pembeli yang sangat impulsive lebih
mungkin mengalami rangsangan pembelian spontan, daftar belanjaan mereka
lebih terbuka, dan melakukan transaksi secara spontan atau tidak terduga
(Rook & Fisher, 1995). Kemudahan yang ditawarkan dari metode
pembayaran Shopee Paylater ini dapat menimbulkan sikap impulsive buying

bagi penggunanya. Dampak negatif dari sikap impulsive buying ini seperti
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mendorong perilaku konsumtif, pemborosan, rasa penyesalan, biaya yang
tidak disadari, dan juga terganggunya pengelolaan keuangan. Hal ini dapat
disebabkan karena konsumen tidak berpikir panjang saat membeli sesuatu,
melainkan karena keinginan untuk memenuhi hawa nafsu saja. Berdasarakan
penelitian terdahulu oleh (Ayu, 2020), dapat diambil kesimpulan bahwa
Impulsive buying mahasiswa mempengaruhi keputusan pembelian secara
signifikan. Sedangkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Febrianti,
2018) dapat diambil kesimpulan bahwa mahasiswa yang dipilih sebagai objek
penelitian cenderung memiliki impulsive buying yang rendah, jadi mereka
melakukan pertimbangan terlebih dahulu sebelum membeli. Kemudian jurnal
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sari R. , 2021) dapat ditarik
kesimpulan bahwa perilaku impulsive buying dari penggunaan paylater cukup
tinggi di negara Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna paylater
dalam berbelanja online masih sering melakukan perilaku impulsive buying.
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri merupakan PTKIN yang berlokasi di
Kota Purwokerto. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri resmi bertransformasi dari
IAIN Purwokerto pada tahun 2021. Mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri yang sebagian besar merupakan generasi muda tentu tidak asing lagi
dengan aplikasi Shopee. Berdasarkan  latar belakang diatas, terjadi
ketidakkonsistenan hasil dari beberapa hasil penelitian. Maka dari itu penulis
merasa tertarik untuk meneliti mengenai “Pengaruh Religiusitas, Lifestyle,
dan Impulsive Buying terhadap Keputusan Pembelian pada Metode
Pembayaran Shopee Paylater (Studi Kasus Mahasiswa UIN Prof. K. H
Saifuddin Zuhri Purwokerto)” khususnya pada mahasiswa UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto yang melek akan teknologi dan cenderung
menyukai belanja secara online yang diharapkan dapat kooperatif dalam
mendukung penelitian ini. Selain itu, alasan penulis memilih mahasiswa UIN
Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto sebagai subjek dalam penelitian ini
adalah karena penulis ingin menjadikan penelitian ini sebagai penelitian
ekonomi Islam dengan meneliti perilaku masyarakat Islam yang hidup di

komunitas Islam dalam melakukan transaksi paylater.
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang vyang dijelaskan, penulis merumuskan

permasalahan yang akan dibahas pada proposal skripsi ini meliputi :

1.

2.

3.

4.

Apakah religiusitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian
mahasiswa UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri pada metode pembayaran
Shopee Paylater?

Apakah lifestyle berpengaruh terhadap keputusan pembelian mahasiswa
UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri pada metode pembayaran Shopee
Paylater?

Apakah impulsive buying berpengaruh terhadap keputusan pembelian
mahasiswa UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri pada metode pembayaran
Shopee Paylater?

Apakah religiusitas, lifestyle dan impulsive buying secara bersamaan
berpengaruh terhadap keputusan pembelian mahasiswa UIN Prof. K. H.

Saifuddin Zuhri pada metode pembayaran Shopee Paylater ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, oleh karena

itu tujuan penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui apakah religiusitas berpengaruh terhadap keputusan
pembelian mahasiswa UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri pada metode
pembayaran Shopee Paylater.

Mengetahui apakah lifestyle berpengaruh terhadap keputusan pembelian
mahasiswa UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri pada metode pembayaran
Shopee Paylater.

Mengetahui apakah impulsive buying berpengaruh terhadap keputusan
pembelian mahasiswa UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri pada metode
pembayaran Shopee Paylater.

Mengetahui apakah religiusitas, lifestyle dan impulsive buying secara
bersamaan berpengaruh terhadap keputusan pembelian mahasiswa UIN

Prof. K. H. Saifuddin Zuhri pada metode pembayaran Shopee Paylater.
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Manfaat dari penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk semua orang,
antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menambah wawasan yang lebih luas dan bisa
dijadikan bahan bacaan ilmiah mengenai Pengaruh religiusitas, lifestyle
dan impulsive buying terhadap keputusan pembelian pada metode
pembayaran paylater dan juga dapat digunakan sebagai rujukan oleh
peneliti lain yang melakukan penelitian yang sama.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menambah wawasan dalam berfikir terkait
keilmuan untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi mahasiswa dalam menggunakan metode pembayaran
Shopee Paylater.
b) Bagi Perusahaan Jasa Penerbit Shopee Paylater
Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk
mendapatkan gambaran mengenai pengaruh religiusitas, lifestyle dan
impulsive buying terhadap keputusan pembelian pada metode
pembayaran Shopee Paylater.

D. Sistematika Pembahasan
Sistematika kepenulisan pada penelitian ini terbagi menjadi 5 (lima)
bab, antara lain :
BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab pendahuluan ini berisi pembahasan mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah yang menjadi dasar penelitian, tujuan dari
penelitian, manfaat dari penelitian, dan sistematika penelitian yang dipilih.
BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bagian ini akan berisi pembahasan tentang kajian pustaka,
kerangka teori, landasan teologis, kerangka penelitian dan hipotesis yang

digunakan pada penelitian ini.
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BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab metode penelitian ini berisi mengenai jenis penelitian yang
digunakan, tempat penelitian, populasi dan sampel yang dipilih, jenis
variabelnya, jenis dan sumber data yang digunakan, po teknik pengumpulan
data yang digunakan, serta teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini berisi tentang deskripsi umum objek penelitian, hasil
penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Religiusitas, Lifestyle dan
Impulsive Buying terhadap Keputusan Pembelian pada Metode Pembayaran
Shopee Paylater.
BAB V PENUTUP

Bagian penutup berisi kesimpulan dan saran mengenai penelitian ini.



A. Kajian Pustaka

BAB Il

LANDASAN TEORI

Dalam mendukung penelitian ini, maka akan dikemukakan beberapa

penelitian terdahulu sesuai dengan penelitian yang akan dikaji. Berikut

beberapa hasil penelitian terdahulu yang akan dijadikan sebagai acuan

untuk meneliti hal-hal yang akan diteliti :
Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No. Judul dan Persamaan Perbedaan Hasil dari Penelitian
Nama Peneliti
1. | Pengaruh Penggunaan - Variabel Variabel kualitas
Kualitas variabel independen informasi
Informasi, religiusitas pada penelitian berpengaruh
Religiusitas dan sebagai adalah  kualitas terhadap
Harga terhadap variabel informasi, keputusan
Keputusan independen religiusitas dan pembelian
Pembelian Penggunaan harga. Variabel
Produk dalam variabel Sedangkan pada religiusitas
Jual Beli Online keputusan penelitian  ini berpengaruh
pada pembelian variabel secara signifikan
Mahasiswa sebagai independennya terhadap
Jurusan variabel yaitu keputusan
Muamalah dependen religiusitas, pembelian
Fakultas lifestyle dan Harga
Syariah IAIN impulsive berpengaruh
Ponorogo buying. secara signifikan
- Subyek yang terhadap
(Rosidah, 2018) diteliti adalah keputusan
mahasiswa pembelian
jurusan Kualitas
muamalah informasi,
Fakultas Syariah religiusitas dan
IAIN Ponorogo, harga secara
sedangkan bersamaan
dalam penelitian berpengaruh
ini adalah terhadap
mahasiswa UIN keputusan
Prof. K.H. pembelian.

Saifuddin Zuhri
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Purwokerto.
Pengaruh Penggunaan Variabel Labelisasi halal
Labelisasi variabel independen berpengaruh
Halal, Label religiusitas pada penelitian positif dan
BPOM, dan sebagai adalah signifikan
Religiusitas variabel labelisasi halal, terhadap
terhadap independen label BPOM keputusan
Keputusan Penggunaan dan pembelian pada
Pembelian variabel religiusitas. mahasiswi
Kosmetik pada keputusan Sedangkan Fakultas
Mahasiswi pembelian pada penelitian Ekonomi dan
Fakultas sebagai variabel ini adalah Bisnis
Ekonomi  dan dependen religiusitas, Universitas
Bisnis lifestyle  dan Muhammadiyah
Universitas impulsive Metro
Muhammadiyah buying Label BPOM
Metro Subyek  pada berpengaruh
penelitian positif dan
(M & Suwarto, adalah signifikan
2021) mahasiswi terhadap
Fakultas keputusan
Ekonomi dan pembelian pada
Bisnis mahasiswi
Universitas Fakultas
Muhamadiyah Ekonomi dan
Metro, Bisnis
sedangkan Universitas
pada penelitian Muhammadiyah
ini adalah Metro
mahasiswa Religiusitas
UIN Prof. berpengaruh
K.H. Saifuddin positif dan
Zuhri signifikan
Purwokerto. terhadap
keputusan
pembelian pada
mahasiswi
Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis
Universitas
Muhammadiyah
Metro

Labelisasi halal,
label BPOM dan
religiusitas
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berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
keputusan
pembelian pada
mahasiswi
Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis
Universitas
Muhammadiyah
Metro

Pengaruh
Gaya Hidup,
Religiusitas,
Impulsive
Buying,
Hedonisme
dan Harga
terhadap
Keputusan
Pembelian di
Online Store
Media Sosial
dengan Self
Control
sebagai
Media
Intervening
(Studi  pada
Mahasiswa
Ekonomi
Syariah
Universitas
Islam Negeri
Sunan Ampel
dan Ekonomi
Islam
Universitas
Airlangga
Surabaya)

(Ayu, 2020)

Penggunaan
variabel
independen
yaitu
religiusitas,
gaya hidup dan
impulsive
buying
Penggunaan
variabel
dependen yaitu
keputusan
pembelian

Variabel
independen
yang
digunakan
yaitu gaya
hidup,
religiusitas,
impulsive
buying,
hedonisme dan
harga.
Sedangkan
pada penelitian
ini yaitu
religiusitas,
lifestyle dan
impulsive
buying
Subyek yang
diteliti yaitu
Mahasiswa
Ekonomi
Syariah
Universitas
Islam Negeri
Sunan Ampel
dan Ekonomi
Islam
Universitas
Airlangga
Surabaya,
sedangkan
pada penelitian

Hasilnya adalah
keputusan
pembelian
Mahasiswa
Ekonomi
Syariah di dua
kampus tersebut

dipengaruhi
secara  negatif
dan tidak

signifikan  oleh
variabel gaya
hidup.
Religiusitas
Mahasiswa  di
dua kampus
tersebut
berpengaruh
negatif dan tidak
signifikan
terhadap
keputusan
pembelian.
Variabel impulsive
buying dan
hedonisme
Mahasiswa di dua
kampus  tersebut
mempengaruhi
keputusan
pembelian secara
signifikan
Keputusan
pembelian
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ini adalah
mahasiswa
UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri
Purwokerto.

Mahasiswa
Ekonomi Syariah
di dua kampus
tersebut
dipengaruhi secara
negatif dan
signifikan oleh
harga kampus
tersebut
Hedonisme
mempengaruhi
self control
Mahasiswa
Ekonomi
Syariah di dua
kampus tersebut
secara signifikan
Harga
mempengaruhi
self control
Mahasiswa
Ekonomi
Syariah di dua
kampus tersebut
Self control
berpengaruh
terhadap
pengambilan
keputusan
Mahasiswa
Ekonomi Syariah
di dua kampus
tersebut  secara
negatif

Pengaruh
Gaya
Hidup dan
Kepercayaa
n terhadap
Keputusan
Pembelian
Online (E-
Commerce)
Lazada di
Kota
Mojokerto

Menggunaka
n gaya hidup
sebagai
variabel
bebas
Menggunaka
n keputusan
pembelian
sebagai
variabel
terikat
Pengambilan
sampel

Variabel
independen
yang  diteliti
yaitu gaya
hidup dan
kepercayaan,
sedangkan
pada penelitian
ini yaitu
religiusitas,
lifestyle  dan
impulsive
buying

Gaya hidup
berpengaruh
secara parsial dan
besar  terhadap
keputusan
masyarakat dalam
belanja secara
online
Kepercayaan
tidak berpengaruh
secara parsial
terhadap perilaku
pembelian
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(Setyariningsih, menggunakan Subyek  yang Gaya Hidup dan
2019) teknik diteliti adalah kepercayaan
purposive konsumen secara bersama-
sampling masyarakat sama berpengaruh
pengguna  E- terhadap
commerce keputusan
yang  pernah pembelian
berbelanja  di
Lazada.
Sedangkan
subyek  yang
diteliti  pada
penelitian  ini
adalah
mahasiswa
UIN Prof.
K.H. Saifuddin
Zuhri
Purwokerto.
Pengaruh Menggunaka Variabel Promotion mix
Promotion n gaya hidup independen berpengaruh
Mix Dan sebagai yang  diteliti positif dan
Gaya variabel yaitu signifikan
Hidup bebas promotion mix terhadap perilaku
Terhadap Menggunaka dan gaya konsumen
Keputusan n keputusan hidup, Gaya hidup
Pembelian pembelian sedangkan berpengaruh
Di Shopee sebagai pada penelitian positif dan
Dengan variabel ini yaitu signifikan
Perilaku terikat religiusitas, terhadap perilaku
Konsumen lifestyle  dan konsumen
Sebagai impulsive Perilaku
Variabel buying konsumen
Intervening Subyek yang berpengaruh
diteliti adalah signifikan
(Pura & pengguna terhadap
Madiawati, aplikasi keputusan
2021) Shopee di kota pembelian
Bandung Promotion mix
Sedangkan berpengaruh
pada penelitian signifikan
ini subyek terhadap
yang  diteliti keputusan
adalah pembelian
mahasiswa melalui perilaku
UIN Prof. K.H. konsumen
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Saifuddin Zuhri Gaya Hidup
Purwokerto. berpengaruh
signifikan
terhadap
keputusan
pembelian
melalui perilaku
konsumen
Pengaruh Menggunaka Variabel Hasilnya adalah
Kepercayaan n  variabel independen variabel
dan keputusan yang kepercayaan
Kemudahan pembelian digunakan mempengaruhi
terhadap sebagai yaitu keputusan
Keputusan variabel kepercayaan pembelian
Pembelian terikat dan menggunakan
menggunakan Objek yang kemudahan, pinjaman online
Pinjaman diteliti sama- sedangkan pada Shopee Paylater
Online sama Shopee penelitian ini secara positif
Shopee Paylater variabel Variabel
Paylater independennya kemudahan
adalah berpengaruh
(Putri & religiusitas, positif terhadap
Iriani,2020) lifestyle ~ dan keputusan
impulsive pembelian
buying. menggunakan
Subyek yang pinjaman online
diteliti adalah Shopee Paylater
pengguna Dibandingkan
marketplace variabel
Shopee  yang kepercayaan,
pernah variabel
bertransaksi kemudahan lebih
sebanyak tiga dominan
kali dan satu berpengaruh
kali terhadap
menggunakan keputusan
layanan pembelian
Shopee menggunakan
Paylater, pinjaman online
sedangkan Shopee Paylater
pada penelitian
ini adalah
mahasiswa
UIN Prof. K.H.
Saifuddin

Zuhri
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Purwokerto.
Pengaruh Penggunaan Variabel Menurut
Kepercaya variabel independen responden,
n, dependen yang variabel
Kemudaha yaitu digunakan kepercayaan,
n dan keputusan adalah kemudahan,
Resiko pembelian kepercayaan, resiko dan
terhadap menggunaka kemudahan keputusan
Keputusan metode dan resiko. pembelian
Pembelian pembayaran Sedangkan masing-masing
mengguna Shopee variabel ada pada
kan Paylater independen kategori baik
Metode pada penelitian Secara
Pembayara ini adalah bersamaan
n Shopee religiusitas, variabel
Paylater lifestyle dan kepercayaan,
impulsive kemudahan
(Canestren & buying. dan resiko
Saputri, 2021) Subyek yang berpengatuh
diteliti signifikan
sebanyak 100 terhadap
responden keputusan
dengan metode pembelian
non probability menggunakan
sampling jenis metode
accidental pembayaran
sampling. Shopee Paylater
Sedangkan Secara  parsial
pada penelitian variabel
ini subyek kepercayaan,
yang diteliti kemudahan dan
adalah resiko
mahasiswa mempengaruhi
UIN Prof. K.H. keputusan
Saifuddin Zuhri pembelian
Purwokerto. menggunakan
metode
pembayaran
Shopee Paylater.
Pengaruh Penggunaan Variabel Hasilnya adalah
Religiusitas, variabel independen terdapat
Pengetahuan independen adalah hubungan yang
Produk, dan yaitu religiusitas, kuat, positif serta
Faktor Sosial religiusitas pengetahuan tidak signifikan
terhadap produk dan dari variabel
Penggunaan faktor  sosial. religiusitas
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Shopee Sedangkan terhadap
Paylater variabel keputusan
independen menggunakan
(Fadhila, dkk, pada penelitian ShopeePaylater
2020) ini Variabel
adalah pengetahuan
religiusitas, produk dan
lifestyle  dan faktor sosial
impulsive mempunyai
buying. pengaruh positif,
Subyek kuat dan
yang  diteliti signifikan
adalah terhadap
masyarakat keputusan
muslim di kota penggunaan
Medan  yang ShopeePaylater
menggunakan Variabel
Shopee religiusitas,
Paylater. pengetahuan
Sedangkan produk dan
pada penelitian faktor sosial
ini subyek secara
yang di teliti bersamaan
adalah berpengaruh
mahasiswa signifikan
UIN Prof. K. H terhadap
Saifuddin Zuhri keputusan
Purwokerto. penggunaan
Shopee Paylater
Pengaruh Penggunaan Variabel Hasil dari
Kepercayaan, variabel independen penelitiannya
Kemudahan dependen yaitu adalah yaitu variabel
dan Persepsi keputusan kepercayaan, kepercayaan
Resiko pembelian kemudahan mempengaruhi
terhadap pada metode dan  persepsi keputusan
Keputusan pembayaran resiko. pembelian pada
Pembelian Shopee Sedangkan transaksi Shopee
pada Paylater variabel Paylater
Penggunaan independen Variabel
Transaksi dalam kemudahan juga
Shopee penelitian ini mempengaruhi
Paylater adalah keputusan
(Studi  Kasus religiusitas, pembelian pada
Mahasiswa lifestyle  dan transaksi Shopee
FEB impulsive Paylater
UNISMA) buying. Dan variabel
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Subyek  yang

persepsi  resiko

(Aisah, dkk, diteliti adalah juga
2022) mahasiswa mempengaruhi
FEB UNISMA keputusan
yang  pernah pembelian pada
menggunakan transaksi Shopee
Shopee Paylater.
Paylater. Kemudian
Sedangkan variabel
dalam Kepercayaan,
penelitian ini Kemudahan dan
subyek  yang Persepsi  Resiko
digunakan secara bersamaan
adalah berpengaruh
mahasiswa terhadap
UIN Prof. K. H keputusan
Saifuddin Zubhri pembelian pada
Purwokerto. penggunaan
transaksi Shopee
Paylater.

10. | Analisis Penggunaan Variabel Gaya hidup
Pengaruh variabel gaya independen berpengaruh
Gaya Hidup, hidup dan adalah  gaya signifikan
Religiusitas religiusitas hidup, terhadap  minat
dan Kualitas sebagai religiusitas dan belanja online
Produk variabel kualitas mahasiswa UIN
terhadap independen produk. Walisongo
Keputusan Penggunaan Sedangkan Semarang
Pembelian variabel variabel angkatan 2017
secara Online keputusan independen Religiusitas tidak
(Studi  Kasus pembelian dalam bepengaruh
Pada sebagai penelitian ini secara signifikan
Mahasiswa variabel adalah terhadap
UIN dependen religiusitas, keputusan
Walisongo lifestyle  dan pembelian secara
Semarang impulsive online mahasiswa
Tahun buying. UIN  Walisongo
Angkatan Subyek  yang Semarang
2017) diteliti adalah angkatan 2017

mahasiswa Kualitas  produk
(Rizki, 2021) UIN tidak berpengaruh

Walisongo secara signifikan

Semarang terhadap

tahun angkatan keputusan

2017.

pembelian secara
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Sedangkan online mahasiswa
dalam UIN  Walisongo
penelitian ini Semarang
subyek  yang angkatan 2017
digunakan
adalah
mahasiswa
UIN Prof. K.
H  Saifuddin
Zuhri
Purwokerto.

Sumber : Dari berbagai jurnal dan skripsi

B. Kerangka Teori
1. Religiusitas
a. Pengertian Religiusitas
Religiusitas adalah suatu keadaan yang mendorong individu
untuk bertingkah laku sesuai dengan tingkat ketaatan beragamanya
(Jalaludin, 2015: 223). Stark & Glock mendefinisikan religiusitas
sebagai keyakinan akan ajaran agama tertentu dan dampak dari
ajaran agama itu dalam kehidupan sehari-hari dalam kehidupan
masyarakat (Sungadi, 2020).
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas
Menurut (Jalaludin, 2015: 265) faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi religiusitas seseorang yaitu :
1) Faktor Internal
a) Faktor Hereditas
Yang dimaksud dari faktor hereditas disini adalah
faktor keagamaan merupakan faktor yang dipilih
seseorang untuk dirinya sendiri, bukan merupakan suatu
warisan, turun-temurun ataupun bawaan.
b) Tingkat Usia
Tidak dapat disangkal bahwa seiring bertambahnya
usia seseorang, pemikirannya menjadi lebih kritis secara

keseluruhan, terutama yang berkaitan dengan agama.
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Misalnya, ketika seseorang beranjak dewasa atau remaja
yang telah mencapai kematangan seksual, maka akan selalu
sejalan dengan tingkat agamanya.
c) Kepribadian
Menurut psikolog ada dua komponen psikologi,
yaitu bawaan dan lingkungan. Psikolog cenderung
berpendapat bahwa kedua faktor ini menunjukkan setiap
individu memiliki kepribadian yang berbeda berdasarkan
tipologinya. Karakter menunjukkan bagaimana pengalaman
dan lingkungan membentuk sifat manusia.
d) Kondisi kejiwaan
Penyakit mental ini berkaitan dengan beberapa
aspek dari dalam diri individu. Menurut Sigmun Freud,
penyakit mental disebabkan oleh tekanan konflik yang
berada di alam bawah sadar manusia. Konflik akan
berfungsi  sebagai sumber gejala kejiwaan yang
menyimpang.
2) Faktor Eksternal
a) Faktor Keluarga
Keluarga merupakan struktur sosial yang paling
mendasar yang ada dalam kehidupan manusia. Khususnya
orang tua yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
bagaimana jiwa keagamaan anak-anak  mereka
berkembang karena pada umumnya anak-anak meniru
perilaku orang tua mereka. Jika orang tuanya berkelakuan
baik maka cenderung anak juga akan berkelakuan baik,
begitu juga sebaliknya jika orang tua berkelakuan buruk

maka anak pun juga akan berkelakuan buruk.
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b) Lingkungan Institusional
Lingkungan ini ikut mempengaruhi perkembangan
jiwa keagamaan, baik dalam institusi formal maupun non
formal seperti kelompok dan organisasi.
c) Lingkungan Masyarakat
Lingkungan  masyarakat bukan  merupakan
lingkungan yang mengandung unsur tanggung jawab,
melainkan hanya merupakan unsur pengaruh belaka.
Namun norma dan tata nilai yang terkadang lebih
mengikat bahkan terkadang pengaruhnya lebih besar
dalam pembentukan jiwa keagamaan, baik dalam bentuk

positif maupun negatif.

Indikator Religiusitas

Indikator yang digunakan untuk mengukur religiusitas

menurut Stark & Glock (1970) terdiri dari lima dimensi, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Dimensi keyakinan, yaitu menunjukkan sejauh mana keyakinan
sesorang terhadap ajaran agama yang dianutnya, terutama
dalam hal yang bersifat fundamental dan dogmatik. Misalnya
keyakinan terhadap Allah, para malaikat, surga neraka, gada
dan gadar.

Dimensi praktik agama, yaitu menunjukkan perilaku dan
ketaatan seseorang dalam menjalankan kewajiban-kewajiban
terhadap agama yang dianutnya. Misalnya mengerjakan sholat,
puasa, zakat, haji dan lainnya.

Dimensi pengalaman, yaitu menunjukkan suatu perasaan yang
telah dirasakan atau telah dialami oleh seseorang. Misalnya
perasaan dekat dengan Allah, perasaan tenang ketika telah
menjalankan ibadah, rasa takut ketika melakukan dosa, atau
selalu merasa diselamatkan oleh Allah.

Dimensi pengetahuan agama, yaitu menunjukkan seberapa jauh

seseorang mengetahui dan memahami terkait ajaran agama
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yang dianutnya terutama yang ada dalam kitab suci. Misalnya
sebagai umat muslim harus mengetahui dan memahami hal-hal
yang terkandung dalam Al-Qur’an.

5) Dimensi pengamalan, yaitu menunjukkan sejauh mana perilaku
seseorang dalam menjalankan ajaran agama yang dianutnya
dalam kehidupan. Misalnya menjalankan syariat agama islam
dengan baik dan benar, tidak menjalankan hal yang dilarang
dalam islam, bersedekah, berzakat, menolong orang yang
terkena musibah dan sebagainya.

2. Lifestyle
a. Pengertian Lifestyle
Lifestyle atau gaya hidup adalah cara hidup seseorang yang
ditunjukkan oleh aktivitas, minat dan pendapat. Gaya hidup
mencakup pada keseluruhan pola perilaku dan interaksi seseorang
dengan dunia luar (Kotler & Amstrong, 2008).
b. Faktor yang Mempengaruhi Lifestyle
Menurut (Priansa, 2017: 190) faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi gaya hidup konsumen yaitu:

1) Faktor Internal Konsumen
Faktor internal konsumen itu sendiri meliputi :

a) Sikap
Sikap konsumen terhadap suatu objek yang
dipengaruhi oleh pengalaman dan berdampak secara
langsung mempengaruhi perilakunya merupakan cerminan
dari pengetahuan dan metode berpikir mereka. Sikap
adalah keadaan jiwa seseorang. Tradisi, konvensi, budaya,
dan lingkungan sosial sekitarnya semuanya berdampak
signifikan pada sikap seseorang.
b) Pengalaman dan Pengamatan
Pengalaman dan pengamatan berjalan beriringan.

Semua perilaku dapat memberikan pengalaman, yang
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kemudian dapat digunakan untuk mempelajari tindakan
konsumen sebelumnya. Interaksi dengan orang lain juga
menghasilkan  pengalaman, yang kemudian dapat
digunakan untuk mempengaruhi kontrol sosial dalam
berperilaku. Perjumpaan sosial ini dapat memiliki hasil
yang dapat dibentuk menjadi objek.
Kepribadian

Kepribadian merupakan karakteristik dan cara
berprilaku individu yang menentukan perbedaan perilaku
dari setiap individu.
Konsep Diri

Persepsi konsumen tentang diri mereka sendiri
berdampak besar pada seberapa tertarik mereka pada
produk. Konsep diri, yang berfungsi sebagai kerangka
acuan perilaku yang ditunjukkan oleh konsumen,
membentuk dasar dari pola kepribadian yang akan
menentukan bagaimana setiap orang menghadapi
tantangan dalam hidupnya.
Motif

Perilaku individu berkembang sebagai hasil dari
motif kebutuhan, dan keinginan yang terkait. Jika motif
kebutuhan dan keinginan pelanggan terhadap gengsi besar,
maka akan membentuk gaya hidup yang seringkali
menghasilkan kehidupan hedonis.
Persepsi

Konsumen memilih, mengatur, dan menafsirkan
informasi yang mereka terima untuk membentuk suatu

gambar tertentu tentang informasi tersebut.
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2) Faktor Eksternal

Kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, dan budaya

merupakan faktor eksternal yang berdampak pada kebiasaan

konsumen. Masing-masing diuraikan sebagai berikut :

a)

b)

Kelompok referensi

Keyakinan dan perilaku konsumen mungkin secara
langsung atau tidak langsung dipengaruhi oleh kelompok
referensi. Pelanggan yang menjadi anggota organisasi dan
terlibat satu sama lain dianggap memiliki pengaruh
langsung; konsumen yang tidak bergabung dengan
organisasi dianggap memiliki dampak tidak langsung.
Faktor-faktor ini akan mempengaruhi bagaimana pelanggan
berperilaku dan menjalani kehidupan mereka.
Keluarga

Faktor terbesar dan paling berpengaruh dalam
perkembangan sikap dan perilaku konsumen adalah
keluarga. Karena pola asuh orang tua, akan membentuk
kebiasaan pada anak.
Kelas sosial

Dalam masyarakat, kelas sosial merupakan suatu
kelompok yang secara relatif stabil dan homogen yang
melewati beberapa tahapan, dengan anggota yang serupa
dalam hal nilai, minat, dan tindakan di setiap tingkatan.
Peran dan posisi (status) adalah dua elemen penting dari
kerangka sosial yang mengklasifikasikan masyarakat. Yang
dimaksud dengan “kelas sosial” adalah kedudukan
seseorang dalam masyarakat, termasuk hak dan
kewajibannya. Seseorang dapat memperoleh status sosial
ini melalui usaha atau melalui kelahiran. Posisi memiliki

komponen dinamis yang disebut peran. Seseorang berperan
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ketika mereka menggunakan haknya dan memenuhi
kewajibannya sesuai dengan statusnya.
d) Kebudayaan

Konsumen yang merupakan bagian anggota
masyarakat memperoleh informasi, kepercayaan, seni,
moralitas, hukum, kebiasaan, dan praktik melalui kelompok
itu. Segala sesuatu yang diajarkan melalui norma-norma
sosial yang diterima, seperti cara berpikir, merasakan, dan

berperilaku seseorang, disebut sebagai budaya.

c. Gaya Hidup Konsumen Indonesia

Menurut Handi Irawan (dalam Utami, 2018: 86) terdapat 10

karakteristik gaya hidup konsumen di Indonesia, yaitu :

1)

2)

3)

Berpikir jangka pendek pendek (Short thinking)

Contoh dari berpikir jangka pendek ini adalah ingin
memiliki sesuatu dengan segera, cepat bosan dengan barang,
membeli barang untuk menemukan solusi dalam jangka
pendek, dan membeli produk berdasarkan anggaran yang
dimiliki.

Suka berkumpul (Collectivism)

Budaya kolektif atau suka berkumpul merupakan salah
satu karakteristik masyarakat Indonesia. Berbeda dengan
negara barat yang individualistik, masyarakat Indonesia lebih
memiliki kehidupan sosial yang kuat. Konsumen cenderung
lebih memperhatikan kebersamaan, rasa memiliki di dalam
satu kelompok, menghabiskan waktu bersama di dalam
kelompok, serta memperhatikan pendapat dan penilaian orang
lain.

Pembelian tidak terencana (Impulse Buyer)

Konsumen di Indonesia cenderung mudah dipengaruhi

atau terpengaruh untuk melakukan pembelian tanpa

perencanaan yang biasa dikenal dengan istilah impulse buyer.
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8)
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Suka merek luar negeri (Foreign brand orientation)

Konsumen Indonesia cenderung lebih menyukai merek
Internasional karena lebih mempercayai kualitas produk luar
negeri daripada dalam negeri. Selain itu produk dengan merek
asing juga akan memberikan kebanggaan tersendiri serta
meningkatkan gensi diri konsumen.

Orientasi pada konteks (Conteks orientation)

Gaya hidup konsumen di Indonesia lebih terfokus pada
konteks dan bukan kepada konten produk. Hal ini disebabkan
karena kurangnya informasi yang diterima oleh konsumen
pada proses pengambilan keputusan pembelian, sehingga
konsumen kurang cerdas dalam melakukan evaluasi pembelian
produk.

Kurang menguasai teknologi (Conventional technology)

Konsumen di Indonesia membutuhkan waktu untuk
menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi baru. Dengan
meningkatkan sistem pendidikan yang dianut masyarakat,
kondisi ini akan semakin berkurang di masa mendatang.
Menurut tren terkini pada pelanggan perkotaan, khususnya
generasi muda, sudah mahir secara digital.

Religius

Konsumen Indonesia pada umumnya religius atau
mengadopsi dan mempraktekkan nilai-nilai keagamaan dalam
kehidupan sehari-hari. Terlebih mayoritas penduduknya adalah
Islam, yang sangat memperhatikan aspek kehalalan pada suatu
produk. Isu ini bisa menjadi sangat sensitif dan sangat
mempengaruhi minat beli masyarakat.

Pengaruh subkultur (Sub culture influence)

Konsumen Indonesia sangat mudah dipengaruhi oleh

budaya lain, seperti budaya korea yaitu musik K-pop yang

marak dikalangan wanita. Indonesia juga masih cukup kental
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dengan unsur etnis, fanatisme, dan kebiasaan kedaerahan yang
masih berpengaruh.
Gengsi (High pride)

Konsumen Indonesia seringkali memaksakan diri untuk
membeli produk dari merek tertentu bahkan ketika mereka
tidak mampu membelinya. Hal ini disebabkan karena gengsi
yang tinggi dan cenderung suka pamer agar mendapat pujian
dan pengakuan.

10) Kurang peduli lingkungan (Non environmetally friendly)

Kurang pedulinya konsumen Indonesia terhadap
kelestarian lingkungan ini dapat dilihat dari sampah plastik
yang semakin banyak akibat aktivitas berbelanja.

d. Indikator Lifestyle

Indikator lifestyle menurut (Kotler & Amstrong, 2008)

yaitu :

1)

2)

3)

Kegiatan (Activities)

Kegiatan atau aktivitas merupakan pekerjaan apa yang
dilakukan oleh konsumen, apa yang mereka lakukan untuk
menghabiskan waktu luang, barang apa yang mereka beli atau
gunakan, olahraga jenis apa yang biasa mereka lalukan dan
acara sosial apa yang sering mereka ikuti.

Minat (Interest)

Minat merupakan suatu objek yang dianggap menarik
oleh konsumen seperti makanan kesukaan, merk pakaian yang
sering digunakan, tempat rekreasi yang sering dikunjungi.
Minat juga dapat berupa kegemaran, prioritas dan kesukaan.
Pendapat (Opinion)

Pendapat merupakan pemikiran dan perasaan
konsumen tentang diri mereka sendiri, masalah sosial, produk,

perusahaan dan juga bisnis.



34

3. Impulsive Buying

a.

b.

Pengertian Impulsive Buying

Menurut (Rook & Fisher, 1995) impulsive buying
merupakan kecenderungan konsumen dalam berbelanja secara
spontan, reflek, tiba-tiba, segera dan otomatis. Pembeli yang sangat
impulsif lebih memungkinkan mengalami rangsangan pembelian
spontan, dan melakukan transaksi secara spontan atau tidak
terduga. Serta daftar belanjaan mereka cenderung lebih terbuka,
yang artinya mereka tetap melakukan pembelian walaupun
anggarannya tidak mencukupi. Kemudian menurut (Utami, 2018:
81) impulsive buying merupakan perilaku pembelian yang terjadi
ketika konsumen tiba-tiba mengalami keinginan yang kuat dan
kukuh untuk membeli sesuatu secepatnya, pembelian tersebut tidak
secara spesifik terencana dan juga cenderung dilakukan dengan
mengabaikan pertimbangan atas konsekuensinya.
Tipe-tipe Pembelian Impulsif (Impulsive Buying)

Menurut Loudon dan Bitta dalam (Utami, 2018: 81)
terdapat empat tipe pembelian impulsif, yaitu :
1) Impulsif Murni (Pure Impulse)

Merupakan dorongan pembelian yang dilakukan karena
alasan menarik, yang menyebabkan mereka membeli barang
diluar pola pembelian biasanya dan dilakukan hanya untuk
memenuhi kebutuhan emosionalnya.

2) Impuls Pengingat (Reminder Impulse)

Merupakan pembelian yang terjadi dikarenakan
konsumen secara tiba-tiba teringat untuk melakukan pembelian
sebuah produk yang sudah pernah dibeli sebelumnya atau
melihat produk tersebut di iklan. Biasanya jenis ini
berdasarkan dorongan yang timbul ketika melihat produk di
rak toko, di pajangan, atau di informasi lain tentang suatu

produk.
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3) Impuls Saran (Suggestion Impulse)

Merupakan pembelian yang terjadi setelah pembeli
melihat barang, menerima petunjuk pemakaian, dan merasa
perlu mengambil keputusan untuk membelinya. Sugesti disini
menawarkan rekomendasi yang menggembirakan, meskipun
sebenarnya tidak diperlukan. Tipe ini biasanya didasari oleh
teman, pramuniaga ataupun sales toko.

4) Impuls Terencana (Planned Impulse)

Merupakan pembelian yang terjadi ketika pelanggan
masuk ke toko berharap untuk membeli sesuatu berdasarkan
penawaran Kkhusus, kupon, barang cuci gudang dan faktor
lainnya tanpa terlebih dahulu memutuskan apa yang akan
mereka beli. Pelanggan juga membeli produk lain yang dijual
saat itu dengan harga khusus, karena mengingat akan pola
konsumsi produk mereka sebelumnya.

c. Faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Impulsive Buying
Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembelian
impulsif yaitu (Utami, 2018: 83) :
1) Pengaruh stimulus di tempat belanja
Pembelian impulsif disebabkan oleh stimulus saat berada
ditempat belanja ataupun saat sedang membuka aplikasi belanja
online yang akan mengingatkan konsumen mengenai apa yang
harus dibeli karena pengaruh display, promosi dan usaha-usaha
lain dari owner tersebut untuk menciptakan kebutuhan baru.
Kebutuhan konsumen tidak nampak sampai konsumen memasuki
toko atau membuka aplikasi belanja online dan dapat melihat opsi
yang akan mereka pertimbangkan saat melakukan keputusan
pembelian terakhir. Hal ini berkaitan dengan pembelian yang

disebabkan impuls pengingat.
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2) Pengaruh situasi

Konsumen tidak menyadari akan kebutuhannya sama
sekali. Sebaliknya, semua terbentuk dari stimulus baru yang
dikondisikan akan diinginkan oleh konsumen yang berkaitan

dengan impuls saran.

Indikator Impulsive Buying

Menurut (Rook & Fisher, 1995) indikator dari impulsive buying yaitu :

1)

2)

3)

4)

Spontanitas

Terjadi secara spontanitas dan memotivasi konsumen untuk
membeli sekarang, seringkali karena respon terhadap stimulasi
visual langsung ditempat penjualan.
Kekuatan, kompulsi dan intensitas

Adanya motivasi untuk mengesampingkan hal-hal lain dan
bertindak secepatnya
Kegairahan dan stimulasi

Keinginan membeli tiba-tiba ini seringkali diikuti oleh
perasaan seperti rasa bersemangat, mendebarkan/menggetarkan
hati ataupun rasa yang sangat sulit untuk dikontrol.
Ketidakpedulian terhadap akibat

Ketika keinginan membeli sangat kuat, sehingga seseorang
akan mengabaikan dampak negatif atau risiko yang akan

diterimanya.

4. Keputusan Pembelian

a.

Pengertian Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan suatu keadaan dimana
konsumen memutuskan untuk membeli produk yang paling
disukai. Namun ada dua hal yang mungkin merubah, seperti niat
dan pilihan pembelian. Pilihan pembelian dapat dipengaruhi oleh
sikap orang lain, sedangkan niat pembelian dapat dipengaruhi oleh
faktor situasional yang tidak diharapkan (Kotler & Amstrong,
2008).
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b. Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian

konsumen (Kotler & Amstrong, 2008) yaitu :

1)

2)

3)

4)

Faktor budaya

Faktor budaya memiliki dampak yang luas dan
mendalam terhadap bagaimana konsumen berperilaku dan
mengambil keputusan. Budaya adalah seperangkat fakta dan
simbol, yang dibangun oleh manusia dan diwariskan sebagai
faktor dari generasi ke generasi dan mengatur perilaku manusia
dalam masyarakat saat ini.
Faktor sosial

Faktor sosial merupakan pembagian masyarakat ke
dalam kelompok atau golongan berdasarkan pertimbangan
tertentu, seperti kelompok Kkecil, keluarga, serta peran dan
status sosial konsumen.
Faktor pribadi

Faktor pribadi merupakan keputusan pembelian yang
dipengaruhi oleh karakteristik kepribadiannya sendiri, termasuk
usia dan tahap siklus hidup konsumen, pekerjaan, gaya hidup,
kondisi ekonomi, kepribadian dan juga konsep diri.
Faktor psikologis

Faktor psikologis yang dapat mempengaruhi keputusan
pembelian yang dibuat oleh konsumen diantaranya adalah

motivasi, persepsi, pembelajaran, serta keyakinan dan sikap.

c. Proses Keputusan Pembelian

Proses keputusan pembelian menurut (Kotler & Keller,

2009: 184) terdiri dari lima tahap, yaitu :

1) Pengenalan masalah

Ketika konsumen menyadari kebutuhan atau mengenali
masalah yang dipicu oleh faktor internal atau eksternal

menandai awal dari proses pembelian. Dengan memperoleh
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data dari berbagai konsumen, pemasar harus menentukan
situasi yang mengarah pada kebutuhan tertentu. Ketika itu
terjadi, bisnis dapat menggunakan strategi pemasaran yang
menarik minat konsumen.
Pencarian informasi

Sumber informasi utama dibagi menjadi empat
kelompok, yaitu pribadi, komersial, publik dan eksperimental.
Secara umum konsumen menerima informasi terpenting
tentang sebuah produk dari komersial yaitu sumber yang
didominasi oleh pemasar. Setiap sumber informasi memiliki
peran khusus dalam mempengaruhi keputusan pembelian.
Biasanya, sumber komersial memberikan informasi, sedangkan
sumber pribadi memberikan validitas atau evaluasi.
Evaluasi alternatif

Beberapa konsep dasar yang akan membantu Kkita
memahami proses evaluasi diantaranya :
a) Konsumen berusaha memenuhi semua kebutuhan
b) Konsumen mencari manfaat tertentu dari solusi produk
Pencarian Informasi

Konsumen melihat masing-masing produk sebagai
kumpulan karakteristik dengan berbagai kemampuan untuk
memberikan mutu tinggi yang dibutunhkan untuk memenuhi
permintaan pelanggan. Konsumen akan memberikan perhatian
terbesar pada karakteristik yang menghantarkan manfaat yang
memenuhi kebutuhan.
Keputusan pembelian

Keputusan pembelian adalah pilihan untuk membeli
sesuatu setelah menerima informasi dari penilaian yang
berbeda dari merek yang diinginkan. Dalam melaksanakan

maksud pembelian, konsumen dapat membentuk lima sub
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keputusan : merek, penyalur, kuantitas, waktu dan metode
pembayaran.
Perilaku pasca pembelian

Setelah menyelesaikan pembelian, konsumen mungkin
mengalami konflik dikarenakan melihat fitur menghawatirkan
tertentu atau mendengar hal-hal menyenangkan tentang merek
lain dan waspada terhadap informasi yang mendukung
keputusannya. Maka dari itu, tugas pemasar tidak selesai
setelah penjualan. Pemasar perlu mengamati kepuasan
pascapembelian, tindakan pascapembelian, dan penggunaan

produk pascapembelian.

d. Indikator Keputusan Pembelian

Indikator keputusan pembelian menurut (Kotler & Keller,

2009: 188) diantaranya yaitu :

1)

2)

3)

4)

Pemilihan produk

Konsumen mempunyai pilihan seberapa banyak produk
yang akan mereka beli.
Pemilihan merek

Konsumen juga bisa memilih berbagai macam merek
yang ada, dan harus bisa menyeimbangkan harga dengan
kualitas merek.
Pemilihan saluran pembelian

Konsumen berhak memutuskan toko online mana yang
akan dipilih dengan pertimbangan berbeda untuk menentukan
dengan tepat. Ada beberapa faktor diantaranya harganya yang
terjangkau, ketersediaan produk, kepuasan tersendiri karena
pernah membeli sebelumnya
Waktu pembelian

Tentang kapan harus membelinya itu merupakan

keputusan konsumen. Ada konsumen yang beberlanja sebulan
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sekali dan ada juga yang berbelanja karena adanya gratis
ongkir.
5) Cara pembayaran
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang
bagaimana membayar produk yang dibeli dengan tunai atau

cicilan.

C. Landasan Teologis
Menurut Ahmad Hanafi, secara etimologis Theologis berasal dari
bahasa Yunani yang terdiri dari kata Theos yang berarti Tuhan atau Dewa
dan Logos yang berarti pengetahuan. Teologi dapat diartikan sebagai limu
Ketuhanan atau science of god. Teologi adalah ilmu yang mengutamakan
pemahaman masalah Tuhan dengan pendekatan logis dari ilmu dasar
taunid yang bersama-sama dengan syariat membentuk tujuan-tujuan
keagamaan tertentu (Mukhlis, 2019).
a. Religiusitas dalam Perspektif Islam
Menurut (Jalaludin, 2015: 223) religiusitas merupakan suatu
keadaan yang ada dalam diri individu yang mendorongnya untuk
bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama.
Dalam agama islam, religiusitas wajib dimiliki oleh seorang muslim
karena religiusitas merupakan tanda bagi seseorang muslim yang
berdampak pada seluruh kegiatan dalam hidupnya. Dalam al quran
nilai religiusitas tampak nyata melalui kepercayaan terhadap keesan
Allah, sebagai pencipta alam semesta, ketika kepercayaan tersebut
telah terpatri dalam diri kaum muslimin maka keseluruhan perintah
dan larangan yang telah diturunkan oleh Allah, maka akan
berpengaruh besar terhadap umatnya. Seperti firman Allah dalam Q.S
Al-Bagarah ayat 208 :

He 284 Gl ekl e yoEis i el gl g @i
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam

secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah

setan. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu” (Q.S Al-Bagarah

ayat 208)

Ibnu Katsir menafsirkan ayat di atas yaitu Allah memerintahkan
kepada hamba-hamba-Nya yang beriman kepada-Nya dan
membenarkan Rasul-Nya, agar berpegang kepada seluruh tali Islam
dan syari’atnya, mengerjakan perintah-Nya, serta menjauhi semua
larangan-Nya sekuat tenaga. Islam tidak hanya mengatur hubungan
antara manusia dengan Tuhan (hablum minallah) yang dilaksanakan
melalui ritual ibadah berupa shalat, puasa, zakat, haji, dan ibadah
lainnya. Akan tetapi, Islam juga mengatur hubungan manusia dengan
manusia (hablum minannas), hubungan manusia dengan lingkungan
sekitar (hablum minal ‘alam) termasuk bertingkah laku, bertindak, dan
juga bersikap (Sari, 2019). Seorang muslim yang memiliki tingkat
religiusitas tinggi akan berusaha untuk menjalankan Islam secara
menyeluruh dalam aspek kehidupannya, baik bersifat individual
(ibadah) ataupun sosial kemasyarakatan. Religiusitas seseorang dapat
dilihat dari aktivitas beragama dalam kehidupan sehari-hari yang
dilakukan secara rutin dan konsisten.

Lifestyle dalam Perspektif Islam

Agama Islam memberikan batasan-batasan dalam perilaku
konsumsi selain pada produk yang halal, aturan Islam menyuruh
umatnya untuk tidak berlebih-lebihan dan melarang menghambur-
hamburkan harta, dalam hal ini bukan berarti mengajak untuk Kikir,
tetapi Allah menghendaki perilaku manusia sesuai dengan kewajaran
yang dijelaskan pada Al-Qur’an Surat Al-Furgan ayat 67:

L 8 U3 G55 G185 15 21515850 AV 1Y) ¢oall

Artinya:

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
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(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian” (Q.S

Al-Furgan: 67)

Menurut M. Quraish Shihab ayat tersebut mengandung makna
bahwa manusia untuk dapat memelihara hartanya, tidak boros, tidak
boleh berlebihan dalam berbelanja. Memelihara sesuatu yang baik
termasuk harta, sehingga selalu tersedia dan berkelanjutan merupakan
perintah agama, tetapi juga tidak diperkenankan untuk bersikap kikir
atau pelit. Dalam membelanjakan harta hendaknya memilih sikap
tengah-tengah diantara berlebih-lebihan dan kikir yaitu sesuai dengan
kewajaran yang berarti sesuai dengan kebutuhan (Shihab, 2005: 532).
Kemudian larangan islam untuk bersifat berlebih-lebihan juga terdapat
dalam Al-Qur’an Surat Al-A’raf ayat 31:

Cand V80 1350 W5 1305005 155 aatia 3 se 2805 158 gal 2
i1l

Artinya:

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah disetiap

memasuki masjid, makan dan minumlah, dan janganlah

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan.” (Q.S. Al-A’raf: 31)

Menurut M. Quraish Shihab ayat tersebut mengandung makna
bahwa islam menganjurkan pada sikap keseimbangan yaitu tidak
telalu kikir dalam hal konsumsi. Serta jangan berlebih-lebihan karena
Allah tidak menyukai orang yang berlebihan. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa prinsip utama konsumsi ayat diatas adalah,
proporsional dan tidak berlebih-lebihan atau tidak mengikuti selera
hawa nafsu (Shihab, 2005: 75)

Impulsive Buying dalam Perspektif Islam

Selain perintah untuk mengonsumsi yang halal dan menjauhi
yang haram dalam mengonsumsi barang, perencanaan juga penting
dilakukan. Islam mengajarkan Kita tentang studi perencanaan secara

jelas terperinci dalam Al-Quran dan As-Sunnah untuk menindak
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lanjuti berbagai macam permasalahan hidup. Seperti di dalam ayat Al

Qur’an disebutkan:

W Sl ) GPA 1 805 S0 & o Sl 080 Skl gal il

Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada

Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu

kerjakan” ( Al Hasyr : 18)

Menurut M. Quraish Shihab ayat diatas membahas mengenai
perencanaan, Yyaitu mengandung makna agar kaum muslim
memperhatikan apa yang telah dilakukan untuk mempersiapkan hari
esok. Firman Allah tersebut membuktikan bahwa Al-Quran telah
memperkenalkan teori perencanaan dan merencanakan yang baik
berkaitan dengan perencanaan dalam kehidupan di dunia maupun
untuk  kehidupan di akhirat (Shihab, 2005:130). Semakin
berkembangnya teknologi, ekonomi, pendidikan dan sosial budaya,
maka kebutuhan dan keinginan konsumen akan selalu mengalami
sesuatu yang mempengaruhi sistem pola konsumsi masyarakat.
Konsumen muslim sangat memerlukan perencanaan dalam berbagai
aspek kehidupan, terutama dalam hal konsumsi. Kaum muslim harus
memperhatikan kemaslahatan produk yang mereka konsumsi karena
islam memandang kegiatan ekonomi sebagai salah satu aspek penting
untuk mendapatkan kesejahteraan atau kemuliaan (falah) (Komala,
2018)

Keputusan Pembelian dalam Perspektif Islam

Sebelum mengambil keputusan untuk melakukan pembelian,
individu sebaiknya melihat sebuah produk berdasarkan nilai dan etika
islami, yaitu suatu produk sebaiknya memiliki nilai yang mengandung
kemanfaatan dan juga membangun, serta memelihara hubungan

dengan sesama manusia, semesta, lingkungan, juga membangun dan
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memelihara hubungan dengan Allah secara bersama-sama. Dalam
Islam, proses pengambilan keputusan dijelaskan kedalam beberapa
ayat yang bersifat umum yang artinya bisa diterangkan dalam segala
aktifitas. Selain itu konsep pengambilan keputusan dalam islam lebih
ditentukan pada sifat adil dan berhati-hati dalam menerima informasi.
Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam Q.S Al-Hujurat ayat 6 :

154 aa Aeay L3 150a8 51158 W (b a8l 31580 00 )

Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang

fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar

kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu
menyesal atas perbuatanmu itu.”

M. Quraish Shihab menafsirkan ayat diatas sebagai salah satu
dasar yang ditetapkan agama dalam kehidupan sosial sekaligus
merupakan tuntunan yang sangat logis bagi penerimaan dan
pengamalan suatu berita. Kehidupan manusia dan interaksinya
haruslah didasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas (Shihab, 2005:
238).. Sebagai umat muslim hendaknya kita bisa berhati-hati dan teliti
dalam menerima suatu berita atau informasi yang telah kita terima.
Jika kita tidak mempunyai pengetahuan tentang hal tersebut maka
sebaiknya periksa dan teliti terlebih dahulu Ayat ini juga dapat
didasarkan atas sikap hati-hati umat islam dalam mebuat keputusan
untuk mengonsumsi dan menggunakan suatu produk atau jasa. Ketika
kita tidak mempunyai pengetahuan terkait produk atau jasa tersebut,
maka sebaiknya kita cari tahu terlebih dahulu informasi terkait produk
atau jasa tersebut agar kita tidak menyesali keputusan yang kita pilih.
Seperti yang dijelaskan oleh (Kotler & Keller, 2009: 184) bahwa
terdapat tahapan-tahapan yang dilalui seseorang dalam pengambilan

keputusan konsumen. Dimulai dari pengenalan kebutuhan, pencarian
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informasi, pemilihan alternatif, pengambilan keputusan dan perilaku

pasca pembelian.

D. Kerangka Penelitian

Religiusitas (X1) | —

\ Keputusan

Lifestyle (X2) Pembelian

Impulsive Buying / (Y)
(X3)

v

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

E. Hipotesis

Hipotesis yakni klaim sementara terhadap perkembangan makalah
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban hanya berdasarkan pada
teori yang relevan daripada fakta empiris dari data yang dikumpulkan
(Sugiyono, 2017). Hipotesis adalah pernyataan tentang hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat, dan hubungan dari keduanya dapat

diuji secara empiris. Hipotesis dari penelitian ini adalah:

a. Pengaruh Religiusitas terhadap Keputusan Pembelian
Religiusitas adalah suatu keadaan yang mendorong individu
untuk bertingkah laku sesuai dengan tingkat ketaatan agamanya
(Jalaludin, 2015:223). Menurut Handi Irawan terdapat 10 karakteristik
gaya hidup di Indonesia, diantaranya adalah berpikir jangka pendek,
suka berkumpul, pembelian tidak terencana, suka merek luar negeri,
orientasi pada konteks, kurang menguasai teknologi, religius, pengaruh
subkultur, gengsi, dan kurang peduli terhadap lingkungan. Salah satu
karakteristik yang disebutkan oleh Handi Irawan adalah religius,

konsumen Indonesia pada umumnya religius dan mempraktekkan
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milai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari terlebih mayoritas
penduduknya adalah masyarakat muslim (Utami, 2018:86).

Didukung oleh penelitian Ayu (2020) yang menunjukkan
bahwa religiusitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
keputusan pembelian. Penelitian yang dilakukan oleh Fadhila, dkk
(2020) juga membuktikan bahwa terdapat hubungan yang Kkuat,
positif, serta tidak serta tidak signifikan dari variabel religiusitas
terhadap keputusan pembelian menggunakan metode pembayaran
Shopee Paylater. Serta didukung pula penelitian yang dilakukan oleh
Rizki (2021) yang menunjukkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan uraian
tersebut hipotesis pertama adalah :

HO : Religiusitas tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian
pada metode pembayaran Shopee Paylater

H1 : Religiusitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada
metode pembayaran Shopee Paylater

. Pengaruh Lifestyle terhadap Keputusan Pembelian

Menurut Kotler & Amstrong lifestyle atau gaya hidup adalah
cara hidup seseorang yang ditunjukkan oleh aktivitas, minat dan juga
pendapat. Gaya hidup mencakup seluruh pola pikir dan interaksi
seseorang dengan dunia luar (Kotler & Amstrong, 2008). Didukung
oleh penelitian Setyariningsih (2019) yang menyatakan bahwa gaya
hidup berpengaruh secara parsial dan besar terhadap keputusan
pembelian. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Pura &
Madiawati, 2021) menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumen. Serta penelitian yang
dilakukan oleh (Rizki, 2021) menunjukkan bahwa gaya hidup
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan
uraian tersebut hipotesis kedua adalah :

HO : Lifestyle tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada

metode pembayaran Shopee Paylater
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H2 : Lifestyle berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada

metode pembayaran Shopee Paylater.
Pengaruh Impulsive Buying terhadap Keputusan Pembelian

Pembelian secara spontan, reflek, tiba-tiba, segera dan otomatis
disebut dengan impulsive buying (Rook & Fisher, 1995). Pembeli
yang sangat impulsif lebih memungkinkan mengalami rangsangan
pembelian spontan, tidak secara spesifik terencana, dan cenderung
dilakukan dengan mengabaikan konsekuensinya. Menurut Handi
Irawan terdapat 10 karakteristik gaya hidup di Indonesia, diantaranya
adalah berpikir jangka pendek, suka berkumpul, pembelian tidak
terencana, suka merek luar negeri, orientasi pada konteks, kurang
menguasai teknologi, religius, pengaruh subkultur, gengsi, dan kurang
peduli terhadap lingkungan. Salah satu karakteristik yang disebutkan
oleh Handi Irawan adalah pembelian tidak terencana atau impulsif.
Konsumen Indonesia cenderung mudah dipengaruhi atau terpengaruh
untuk melakukan pembelian tanpa perencanaan (Utami, 2018:86).
Didukung oleh penelitian yang dilakukan Ayu (2020) menunjukkan
bahwa impulsive buying berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis ketiga
adalah :
HO : Impulsive buying tidak berpengaruh terhadap keputusan

pembelian pada metode pembayaran Shopee Paylater.
H3 : Impulsive buying berpengaruh terhadap keputusan pembelian
pada metode pembayaran Shopee Paylater

. Pengaruh Religiusitas, Lifestyle dan Impulsive Buying terhadap
Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan suatu keadaan dimana
konsumen memutuskan untuk membeli produk yang paling disukai
(Kotler & Keller, 2008). Lifestyle merupakan pola pikir dan tingkah
laku individu yang membedakan dengan individu yang lain,

Pembelian secara spontan, reflek, tidak secara spesifik terencana, dan
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cenderung dilakukan dengan mengabaikan konsekuensinya disebut

dengan Impulsive Buying. Didukung oleh penelitian Rizki (2021)

membuktikan bahwa religiusitas dan gaya hidup berpengaruh secara

bersama-sama terhadap keputusan pembelian. Dan penelitian oleh

Ayu (2020) yang menunjukkan bahwa impulsive buying berpengaruh

secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan

model penelitian diatas, dirumuskan juga hipotesis yang akan diuji
dalam penelitian ini, yakni :

HO : Religiusitas, Lifestyle dan Impulsive Buying secara bersamaan
tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada metode
pembayaran Shopee Paylater.

H4 : Religiusitas, Lifestyle dan Impulsive Buying secara bersamaan
berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada metode

pembayaran Shopee Paylater.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu
penelitian yang dilandasi oleh filsafat positivisme, guna meneliti suatu
populasi atau sampel tertentu, menggunakan instrumen penelitian dalam
pengumpulan data, analisis datanya bersifat kuantitatif/statistik, yang
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono,
2017:8).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian berlokasi di UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri
Purwokerto, yang terletak di Jalan Jendral Ahmad Yani No. 40 A,
Karanganjing, Purwanegara, Kec. Purwokerto Utara, Kab. Banyumas, Jawa
Tengah 53126. Waktu penelitian dilakukan selama dua bulan, dimulai bulan

Januari sampai dengan Februari 2023.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan sebuah jumlah keseluruhan yang dapat terdiri
dari subject atau object yang memiliki kualitas dan ciri tertentu yang
ditetapkan peneliti untuk dianalisis dan diambil kesimpulannya
(Sugiyono, 2017: 80). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto yang berjumlah

12. 436 mahasiswa.
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Tabel 3.1

Jumlah Mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
No. Pendidikan Tinggi Jumlah Mahasiswa Aktif
1. | Sarjana (S-1) 11.949
2. | Magister (S-2) 367
3. | Doktor (S-3) 120

Total 12.436

Sumber : pddikti.kemdikbud.go.id (Kebudayaan, 2020)

2. Sampel

Sampel merupakan sebuah bagian dari kuantitas dan
katarkteristik suatu populasi (Sugiyono, 2017: 81). Sampel yang diambil
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pengambilan sampel pada penelitian didasarkan atas pertimbangan dan
tolak ukur tertentu. Pada penelitian ini, tolak ukur sampel yang
digunakan yaitu :
a) Mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
b) Mengetahui dan menggunakan metode pembayaran  Shopee

Paylater.
Penentuan pengambilan sampel dalam penelitian ini

berdasarkan rumus slovin :

e N
" 1+Ne?
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Ukuran populasi
e = Presentase kelonggaran ketidakterkaitan karena

kesalahan pengambilan populasi 0,1 atau 10%
Dengan rumus di atas maka peneliti dapat menghitung
jumlah sampel yang akan digunakan sebagai berikut :

_ N
1+Ne?2
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12436
T 1+12.436(0,1)2
12436
T 1+124,36
12436
125,36

n =99,20

Jumlah sampel berdasarkan rumus adalah 99,20. Untuk
memudahkan dalam penelitian maka diambil sampel sejumlah 100

responden.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan suatu ciri atau sifat atau objek yang
memiliki keragaman tertentu yang digunakan untuk dianalisis serta
diambil kesimpulannya oleh peneliti (Sugiyono, 2017: 38). Penelitian ini
memiliki empat variabel, yaitu religiusitas, lifestyle, impulsive buying
dan keputusan pembelian. Variabel tersebut dibagi menjadi variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat).
a. Variabel independen (bebas)
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau
menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel dependen (terikat).
Pada penelitian ini variabel bebasnya adalah Religiusitas (X1),
Lifestyle (X2), dan Impulsive Buying (X3).
b. Variabel dependen (terikat)
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi sebab
adanya variabel independen (bebas). Variabel terikat pada penelitian

ini adalah Keputusan Pembelian (Y).
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Tabel 3.2
Indikator Penelitian
No. Variabel Indikator Sumber
Penelitian
1. | Religiusitas (X1) [1) Dimensi keyakinan | (Stark & Glock,
2) Dimensi praktik American
agama Piety: The
3) Dimensi pengalaman | Nature of
4) Dimensi pengetahuan| Religious
gaama Commitment,
5) Dimensi pengamalan 1968)
2. | Lifestyle (X2) 1) Kegiatan (Activities) | (Kotler &
2) Minat (Interest) Amstrong,
3) Pendapat (Opinion) |Prinsip-prinsip
Pemasaran,
2008)

3. | Impulsive 1) Spontanitas (Rook &
Buying (X3) 2) Kekuatan, kompulsi | Fisher, 1995)
dan intensitas
3) Kegairahan dan
stimulasi
4) Ketidakpedulian

terhadap akibat
4. | Keputusan 1) Pemilihan produk (Kotler &
Pembelian 2) Pemilihan merek Keller,
(Y) 3) Pemilihan saluran Manajemen
pembelian Pemasaran,
4) Waktu pembelian 2009)
5) Cara pembayaran

E. Pengumpulan Data Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu kuisioner. Metode
kuisioner adalah pengumpulan data yang dilakukan melalui pemberian
beberapa pertanyaan kepada responden secara tertulis untuk mereka
2017: 142).

menyebarkan kuisioner secara online agar pengumpulan data guna

jawab (Sugiyono, Google form digunakan untuk
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penghematan waktu dan biaya. Dalam pengumpulan kuisioner/angket

pada penelitian ini menggunakan Skala Likert. Dengan pedoman sebagai

berikut :
Tabel 3.3
Skala Likert
Pernyataan Angka
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S)
Netral (N)

Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

RN oW

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data yang diperoleh berasal dari data primer

dan sekunder yaitu :

a. Data Primer
Data primer yang digunakan pada penelitian ini bersumber dari
mahasiswa UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto melalui
penyebaran kuisioner dengan kriteria mahasiswa UIN Prof. K. H.
Saifuddin  Zuhri Purwokerto yang mengetahui dan pernah
menggunakan metode pembayaran Shopee Paylater.

b. Data Sekunder
Data sekunder pada penelitian ini bersumber dari buku, jurnal,

skripsi ataupun internet.

F. Analisis Data Penelitian
Untuk mengolah data yang didapat dari kuisioner/angket, peneliti
menggunakan teknik analisis data melalui uji statistik. Adapun uji statistik

tersebut yaitu :
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1. Uji Persyaratan Analisis, berupa :
a. Uji Validitas
Uji validitas yaitu uji yang digunakan untuk mengukur suatu
kuisioner yang digunakan valid atau tidak (Ma'sumah, 2019:1).
Pada penelitian ini uji validitas dilakukan dengan uji korelasi
pearson menggunakan SPSS. Berikut ini adalah rumus dari korelasi

person (Sugiyono, 2017:276) :

My = nEXY-IX) EY)
V{nyX2—(¥X)2}vnYY2—(XY)2}
Keterangan :
ry : korelasi product moment
n . jumlah subyek yang di teliti

¥X : jumlah skor masing-masing item (total)
XY : jumlah skor seluruh item (total)
¥X? : kuadrat dari jumlah skor tiap item
>Y? : kuadrat dari skor total
Perhitungan uji validitas variabel X1, X2, X3 dan Y tersebut,
akan dilakukan dengan bantuan SPPS versi 25. Adapun Kkriteria
penilaian uji validitas yaitu :
1) Apabila r hitung > r table (pada taraf signifikan 0,05), maka item
dinyatakan valid.
2) Apabila r hitung < r table (pada taraf signifikan 0,05), maka item
dinyatakan tidak valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas yaitu uji untuk menentukan seberapa besar alat
ukur dapat dipercaya. Ketika suatu fenomena diukur berulang kali
menggunakan alat ukur yang sama dan hasilnya konsisten maka alat
tersebut dapat dipercaya (Sugiyono, 2017: 121). Rumus yang
digunakan untuk menguji validitas suatu instrument yaitu rumus
Alpha Cronbach :
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=) (- 5F)

Keterangan :
Ri1 . reliabilitas instrument
k . banyaknya butir pertanyaan

Y o b® : Varians butir

at?

jumlah atau total varians
Menurut Al-Ghazali Cronbach Alpha > 0,60 maka dikatakan
reliabel atau konsisten. Sedangkan Cronbach Alpha < 0,60 maka
dikatakan tidak reliabel (Ma’sumah, 2019). Perhitungan data
tersebut akan dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25.
2. Metode Succesive Interval
Data yang diperoleh dari hasil kuesioner adalah data yang
berskala ordinal sehingga tidak langsung dapat dianalisa dengan
menggunakan metode regresi. Transformasi data ordinal menjadi data
interval gunanya untuk memenuhi syarat analisa yang berskalainterval.
Teknik transformasi yang paling sederhana dengan menggunakan
Metode Succesive Interval (MSI). Langkah — langkah transformasi data
ordinal ke data interval adalah sebagai berikut (Suliyanto, 2005 : 25) :
a. Memperhatikan setiap butiran jawaban responden dari angkayang
disebut.
b. Pada setiap butiran ditentukan berapa orang yang mendapatskor
1, 2, 3, 4, 5 yang disebut sebagai frekuensi.
c. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden danhasilnya
disebut proporsi
d. Tentukan nilai proposi kumulatif dengan jalan menjumlahkannilai
proporsi secara berurutan perkolom skor untuk setiap item
pertanyaan sehingga didapat hasil proporsi kumulatid dengan

rumus :
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Pki=Pk (1-1) + Pi
e. Gunakan tabel distribusi normal, hitung nilai z untuk setiap
proporsi kumulatif yang diperoleh.
f. Tentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilai z yangdiperoleh

(dengan menggunakan tabel tinggi densitas).

g. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus :

(Densitas Kelas Sebelumnya — Densitas Kelas)

NS =

" (Peluang Kumulatif Kelas — Peluang Kumulatif Kelas Sebelumnya)
h. Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan rumus :
Y = NS + [1 + [NSmin|]
3. Uji Asumsi Klasik, berupa :
a. Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah variabel terikat, variabel bebas atau
keduanya terdistribusi normal atau tidak, maka digunakan uji
normalitas. Untuk menguji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov (K-S) ketentuaannya jika
residual memiliki distribusi normal dengan nilai sig > 0,05
(Ma'sumah, 2019: 20).
b. Uji Multikolinearitas
Untuk memastikan apakah variabel bebas (independen) dalam
model regresi linear berganda memiliki korelasi yang tinggi atau
tidak, maka digunakan uji multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya Multikolinearitas maka menggunakan metode
Varience Imflation Faktor (VIF). Ketentuannya yakni sebagai
berikut:
1) Jika nilai VIF > 10, maka antar variabel bebas terjadi persoalan
multikolinearitas.
2) Jika nilai VIF < 10, maka antar variabel bebas tidak terjadi

persoalan multikolinearitas (Ma'sumah, 2019: 21).
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c. Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas ~ merupakan  suatu  keadaan
ketidaksamaan varian dari residual pada modal regresi. Untuk uji
heterokedastisitas digunakan Metode Glejser. Jika tidak ada
perbedaan model regresi berarti nilai signifikan (Sig) tidak mewakili
hubungan yang signifikan antara semua variabel bebas dengan nilai
residual absolut. Ketentuan pengambilan keputusan dalam Metode
Glejser yaitu sebagai berikut :
1) Jika nilai signifikan (Sig) > 0,05 maka terjadi gejala
heterokedastisitas.
2) Jika nilai signifikan (Sig) < 0,05 maka terjadi gejala
heterokedastisitas dalam model regresi (Ma'sumah, 2019: 21).
3. Uji Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel
dependen. Dengan kata lain, teknik ini dipergunakan jika kita ingin
memprediksi perubahan satu variabel dependen berdasarkan perubahan
satu variabel independen, dimana kedua variabel tersebut berskala
interval atau rasio. Prediksi perubahan satu variabel independen tersebut
adalah menggunakan persamaan umum regresi linear sederhana berikut
(Isna & Warto, 2012) :
Y’ =0+ BX
Dimana :
Y = Subyek dalam variabel dependen yang di prediksikan
a = Intercept, harga Y bila X = 0 (harga konstant)
= Angka arah atau koefisien regresi (slope), yang menunjukka
angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada variabel independen. Bila (+) maka naik, dan
bila (-) maka terjadi penurunan.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
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4. Uji Regresi Linear Berganda

Dalam regresi linear berganda variabel dipengaruhi oleh dua atau
lebih variabel independen sehingga hubungan fungsional antara variabel
dependen (Y) dengan variabel independen (X1, X2, dan X3). Adapun
persamaan regresi linear berganda dapat dituliskan sebagai berikut
(Ma’sumah, 2019: 60) :

Y =a+ by Xy + bXp +b3X3+ €

Keterangan :

Y Variabel tergantung

a = Konstanta

b; = Kaoefisien regresi untuk X;
b, = Koefisien regresi untuk X;
bs = Koefisien regresi untuk Xs;
X1 = Variabel bebas pertama
X, = Variabel bebas kedua

X3 = Variabel bebas n

€ = Nilai residu

a. Uji Parsial (Uji T)

Digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh
variabel independen secara individu terhadap variabel dependen.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji T dapat dilakukan dengan
dua cara, yaitu :

1) Berdasarkan nilai signifikan (sig.) :

- Jika nilai signifikan (sig) < probabilitas 0,05 maka ada
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat ()
atau hipotesis diterima

- Jika nilai signifikan (sig) > probabilitas 0,05 maka tidak ada
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat ()

atau hipotesis ditolak
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2) Berdasarkan perbandingan t hitung dengan t tabel :

- Jika nilai t hitung > t tabel maka ada pengaruh variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis
diterima.

- Jika nilai t hitung < t tabel maka tidak ada pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau
hipotesis ditolak (Ma’sumah, 2019: 61).

b. Uji Simultan (Uji F)
Digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
Untuk menghitung besarnya F hitung digunakan rumus sebagai

berikut :

1) G 1
1-R2/K -1
Keterangan :
F = Nilai F Hitung
R? = Koefisien Determinasi
K = Jumlah Variabel
n = Jumlah Pengamatan (Ukuran Sampel)

Dasaar pengambilan keputusan dalam uji F dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu :
1) Berdasarkan nilai signifikan (sig)
- Berdasarkan nilai signifikan (sig) < probabilitas 0,05 maka
ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y) atau hipotesis diterima.
- Berdasarkan nilai signifikan (sig) > probabilitas 0,05 maka
tidak ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y) atau hipotesis diterima (Ma’sumah, 2019: 64).
2) Berdasarkan perbandingan F hitung dengan F tabel
- Jika nilai F hitung > F tabel maka ada pengaruh variabel
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bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis
diterima.

- Jika nilai F hitung < F tabel maka tidak ada pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau
hipotesis ditolak.

Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R Square)

Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan,
nilai ini selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini bisa memiliki
angka negatif. Regresi dengan lebih dari dua variabel bebas digunakan
Adjusted R? sebagai koefisien determinasi. Standard Error of the
Estimate adalah suatu ukuran banyaknya kesalahan model regresi
dalam memprediksi nilai Y (Ma'sumah, 2019:66).



BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

Shopee adalah anak dari perusahaan Sea Group. Shopee pertama kali
diluncurkan pada tahun 2015 di 7 negara secara serentak, yaitu Indonesia,
Singapura, Malaysia, Thailand, Taiwan, Filipina dan Vietnam. Misi dari Sea
Group adalah membantu konsumen dan pemilik usaha kecil menjalani
kehidupan yang lebih baik melalui teknologi. Sea Group terdaftar di NYSE
(Bursa Efek New York) di bawah kode SE. Shopee mulai masuk ke pasar
Indonesia pada akhir bulan Mei 2015 dan Shopee baru mulai beroperasi pada
akhir Juni 2015 di Indonesia (Rahima & Cahyadi, 2022). Shopee adalah
aplikasi belanja online yang memudahkan pembelian dan penjualan di
smartphone. Shopee menyediakan beragam produk, mulai dari barang trendi
sampai kebutuhan sehari-hari. Untuk memudahkan penggunanya dalam
melakukan aktivitas belanja online tanpa harus menggunakan perangkat
komputer, Shopee hadir dalam bentuk aplikasi mobile. Shopee tersedia di
Indonesia, di mana ia menawarkan pengalaman berbelanja yang baru,
memudahkan penjual untuk menjual barang mereka, dan membekali pembeli
dengan proses pembayaran yang aman.

Gambar 4.1

Tampilan Beranda Shopee

@ = »0¥ :

Q) Notfkasi () Bantuan @ Bahasa indoresia - Daftar | Logi
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TesWants Tas Selempang Wentn  Sepatu Wanes  Jam Tangen Wanita - Games Terban 2023 Lebwran Werta  Sepens Frin Sendel Wentn  Kecemenn

Sumber : https://shopee.co.id/
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Saat ini, angka unduhan Shopee telah mencapai 100 juta unduhan di
Google Play Store. Berdasarkan data yang disampaikan (Palupi, 2022)
mayoritas pengguna Shopee adalah kalangan muda. Anak muda biasa
melakukan aktivitas dengan bantuan teknologi, termasuk juga dalam
berbelanja. Oleh karena itu Shopee hadir untuk memfasilitasi proses
pembelian yang cepat dan sederhana. Kategori produk yang ditawarkan
Shopee lebih mengarah pada produk fashion dan perlengkapan rumah tangga.
Pada halaman awal pengguna akan disambut dengan 21 kategori yang
tersedia di Shopee, yaitu Pakaian Wanita, Pakaian Pria, Sepatu Wanita,
Sepatu Pria, Tas, Fashion Muslim, Aksesoris Fashion, Kecantikan &
Kesehatan, Jam Tangan, Gadget, Perlengkapan Olahraga, Hobi & Mainan,
Perlengkapan Bayi & Anak, Perlengkapan Rumah, Elektronik, Komputer &
Aksesoris, Makanan & Minuman, Voucher, Fotografi, Otomotif, dan serba
serbi lainnya.

Untuk mengaktifkan fitur Shopee Paylater ini terdapat beberapa syarat,
diantaranya yaitu akun shopee sudah terdaftar dan terverifikasi, akun minimal
berusia tiga bulan, akun sering digunakan untuk bertransaksi, dan pengguna
mengupdate aplikasi Shopee ke versi terbaru. Jika syarat tersebut sudah
terpenuhi, kemudian langkah-langkah untuk mengaktifkan fitur Paylater ini
yaitu :

1. Pilih tab saya pada menu utama aplikasi Shopee, kemudian pilih
SpayLater

2. Pilih aktifkan sekarang

3. Masukan kode verifikasi OTP yang dikirim melalui SMS, kemudian pilih
lanjut

4. Lalu upload foto KTP, posisikan KTP sesuai bingkai yang tersedia

5. Selanjutnya ambil foto. Lihat apakah foto sudah benar atau belum,jika
foto sudah benar pilih tanda centang. Jika foto dirasa belum benar maka
ulangi pengambilan foto

6. Cek nama, NIK dan tanggal lahir yang sudah terisi secara otomatis,

kemudian pilih konfirmasi
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7. Masukkan informasi tambahan, kemudian pilih lanjut

8. Selanjutnya lakukan verifikasi wajah dengan mengarahkan wajah ke
dalam bingkai yang sudah tersedia

9. Jika sudah berhasil pengguna akan mendapat notifikasi bahwa Shopee
Paylater sedang diproses

10. Apabila pengajuan aktivasi disetujui, pengguna akan mendapatkan pop
up notifikasi yang berisi keterangan jika aktivasi berhasil dan informasi
mengenai limit umum dan limit cicilan yang didapatkan untuk
melakukan transaksi menggunakan Shopee Paylater

11. Pengajuan aktivasi Shopee Paylater akan diperiksa oleh tim terkait dalam
waktu 2x24 jam

12. Apabila disetujui pengguna akan mendapatkan notifikasi bahwa
pengguna telah berhasil menggunakan Shopee PayLater

13. Pengguna juga akan mendapatkan limit kredit yang nilainya disesuaikan
dengan seberapa tinggi tingkat transaksi pembelian di Shopee.Semakin
sering pelanggan berbelanja, limit Shopee PayLater yang diterima juga
semakin besar (Shopee, 2020).

Untuk membayar tagihan Shopee Paylater, pengguna diwajibkan untuk
membayar tagihan sesuai dengan periode cicilan yang telah dipilih. Saat ini
tersedia 4 pilihan cicilan yaitu beli sekarang bayar bulan depan, cicilan 3 Kkali,
cicilan 6 kali dan cicilan 12 kali. Pengguna Shopee Paylater dapat memilih
tanggal jatuh temponya sendiri, yaitu pada tanggal 5, 11 atau 25 setiap
bulannya. Pengguna yang terlambat membayar tagihan sesuai dengan tanggal
jatuh tempo, maka pengguna akan dikenakan denda 5% per bulan dari total
tagihan (Shopee, 2020). Pembayaran Shopee Paylater dapat dilakukan lewat
Shopeepay, virtual account, Alfamart atau Indomaret. Fitur Shopee Paylater
menyediakan beberapa menu salah satunya menu pilihan riwayat transaksi
dimana pengguna dapat melihat catatan barang yang sudah dibeli dan dibayar.
Selain itu ada pilihan menu tagihan yang berisi pemberitahuan mengenai

jumlah tagihan yang akan dibayar serta waktu batas pembayaran.
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Pengguna Shopee Paylater juga dapat menambah limit pinjaman.
Penambahan limit pinjaman tergantung dari apa pekerjaan yang dimasukkan
oleh pelanggan saat mendaftar. Ketika pelanggan tidak menggunakan Shopee
Paylater sama sekali, maka pelanggan juga tidak akan dikenakan tagihan apa
pun. Pembayaran melalui Shopee Paylater juga tidak memiliki minimum
transaksi. Pelanggan bisa checkout selama masih memiliki limit dan tidak
memiliki keterlambatan pembayaran tagihan. Namun jika pelanggan
terlambat membayar, pelanggan tidak dapat melakukan checkout dengan
Shopee Paylater sampai tagihan lunas. Keterlambatan juga dapat
mempengaruhi limit Shopee PayL ater serta mengakibatkan pembekuan akun
Shopee, pembatasan voucher Shopee, tercatat dalam SLIK (Sistem Layanan

Informasi Keuangan) dan penagihan lapangan. (Fauziah & Naomi, 2022).

B. Hasil Analisis Data
1. Karakteristik Responden

Responden pada penelitian ini berjumlah 100 orang yang
merupakan mahasiswa UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto yang
mengetahui dan pernah bertransaksi menggunakan metode pembayaran
Shopee Paylater. Karakteristik responden ditentukan dalam tabel berikut :
a. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 4.1
Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Laki-Laki 22 22.0 22.0 22.0
Valid  Perempuan 78 78.0 78.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber : Data primer diolah, 2023
Tabel 4.1 menjelaskan bahwa responden berjenis kelamin

laki-laki sebanyak 22 mahasiswa dengan jumlah presentase sebesar
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22%, dan jumlah responden yang berjenis kelamin perempuan
sebanyak 78 mahasiswa dengan jumlah presentase sebesar 78%.
Maka dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian ini
didominasi oleh mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan.
Karakteristik Responden berdasarkan Usia
Hasil pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel. 4.2
Karakteristik Responden berdasarkan Usia

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
19 5 5.0 5.0 5.0
20 9 9.0 9.0 14.0
'y 36 36.0 36.0 50.0
22 39 39.0 39.0 89.0
23 11 11.0 11.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber : Data primer diolah,2023

Tabel 4.2 menjelaskan bahwa responden yang berusia 19 tahun
berjumlah 5 mahasiswa dengan presentase 5%, responden yang
berusaia 20 tahun berjumlah 9 mahasiswa dengan jumlah presentase
9%, responden yang berusia 21 tahun berjumlah 36 mahasiswa
dengan jumlah presentase 36%, responden yang berusia 22 tahun
berjumlah 39 mahasiswa dengan jumlah presentase 39% dan
responden yang berusia 23 tahun berjumlah 11 mahasiswa dengan
presentase 11%. Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dengan
usia 22 tahun atau yang sering disebut dengan generasi Z
mendominasi penggunaan Shopee Paylater.
Karakteristik Responden berdasarkan Fakultas

Hasil pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Karakteristik Responden berdasarkan Fakultas
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

FEBI 54 54.0 54.0 54.0

valid FTIK 16 16.0 16.0 70.0

DAKWAH 1 11.0 11.0 81.0

SYARIAH 10 10.0 10.0 91.0

FUAH 9 9.0 9.0 100.0
TOTAL 100 100.0 100.0

Sumber : Data primer diolah,2023

Berdasarkan tabel 4.3 dari total keseluruhan 100 responden
terdapat 54 orang di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)
dengan presentase 54%, 16 orang di Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan (FTIK) dengan presentase 16%, 11 orang di Fakultas
Dakwah dengan presentase 11%, 10 orang di Fakultas Syariah
dengan presentase 10% dan 9 orang di Fakultas Ushuludin Adab dan
Humaniora (FUAH) dengan presentase 9%. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa responden dalam penelitian ini di dominasi oleh mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang merupakan pengguna
Shopee Paylater di UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.
Karakteristik Responden berdasarkan Pengguna Metode Pembayaran
Shopee Paylater
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4

Karakteristik Responden berdasarkan Pengguna Metode Pembayaran

Shopee Paylater

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Ya 100 100.0 100.0 100.0
valid  Tidak 0 0 100.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber : Data primer diolah, 2023
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Tabel 4.4 menunjukkan responden yang menggunakan metode
pembayaran Shopee Paylater berjumlah 100 orang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa 100% responden yang mengisi Kkuisioner ini
menggunakan metode Pembayaran Shopee Paylater.

Karakteristik Responden berdasarkan Berapa Lama Menggunakan
Metode Pembayaran Shopee Paylater
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 4.5
Karakteristik Responden berdasarkan Berapa Lama Menggunakan

Metode Pembayaran Shopee Paylater

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
< 3 bulan 48 48.0 48.0 48.0
3 -6 bulan 24 24.0 24.0 72.0
Valid ¢ _g pylan 10 10.0 10.0 82.0
> 9 bulan 18 18.0 18.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber : Data primer diolah,2023

Tabel 4.5 menunjukkan responden dengan lama menggunakan
Shopee Paylater < 3 bulan jumlahnya 48 orang yaitu sama dengan
48%, responden yang menggunakan Shopee Paylater 3 — 6 bulan
jumlahnya 24 orang yaitu sama dengan 24%, responden yang
menggunakan Shopee Paylater 6 — 9 bulan jumlahnya 10 orang yaitu
sama dengan 10%, dan responden yang yang menggunakan Shopee
Paylater > 9 bulan jumlahnya 18 orang yaitu sama dengan 18%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang menggunakan
metode pembayaran < 3 bulan lebih mendominasi dalam
menggunakan Shopee Paylater.
Karakteristik Responden berdasarkan Berapa Kali Menggunakan
Metode Pembayaran Shopee Paylater

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Karakteristik Responden berdasarkan Berapa Kali Menggunakan

Metode Pembayaran Shopee Paylater
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
< 3 bulan 55 55.0 55.0 55.0
3 -6 bulan 26 26.0 26.0 81.0
Valid 6 _ 9 pulan 6 6.0 6.0 87.0
> 9 bulan 13 13.0 13.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber : data primer diolah, 2023
Tabel 4.6 menunjukkan responden yang pernah menggunakan
metode pembayaran Shopee Paylater < 3 kali sebanyak 55 orang
atau sama dengan 55%, responden yang pernah menggunakan
metode pembayaran Shopee Paylater 3 — 6 kali sebanyak 26 orang
atau sama dengan 26%, responden yang pernah menggunakan
metode pembayaran Shopee Paylater 6 — 9 kali sebanyak 6 orang
atau sama dengan 6%, dan responden yang pernah menggunakan
metode pembayaran Shopee Paylater > 9 kali sebanyak 13 orang
atau sama dengan 13%, sehingga dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa yang pernah menggunakan metode pembayaran Shopee
Paylater sebanyak < 3 kali lebih mendominasi.
2. Analisis Data
a. Uji Validitas
Uji validitas yaitu uji yang digunakan untuk mengukur suatu
(Ma'sumah, 2019).
Validitas data diukur dengan membandingkan r hitung dengan r tabel

kuisioner yang digunakan valid atau tidak

(r pearson product moment). Dengan kriteria pengujian apabila r
hitung > r tabel dengan o = 0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan
valid, dan sebaliknya apabila r hitung < r tabel maka alat ukur
tersebut dinyatakan tidak valid. Uji validitas pada penelitian ini

dimaksudkan untuk menentukan besarnya r tabel dengan rumus df =
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N-2 sehingga diperoleh df = 100 — 2 = 98. Maka nilai r tabelnya
adalah 0,196. Berikut hasil perhitungan uji validitas yang
menggunakan bantuan SPSS versi 25.

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Religiusitas (X1)
No. | Item | Taraf r tabel | Hasil Keterangan
Kesalahan Sig. r hitung
1 R.1 0,05 0,196 | 0,004 0,282 Valid
2 R.2 0,05 0,196 | 0,000 0,682 Valid
3 |R3 |0,05 0,196 | 0,000 0,771 Valid
4 R.4 0,05 0,196 | 0,000 0,764 Valid
5 |R5 |0,05 0,196 | 0,000 0,801 Valid
6 |R6 |0,05 0,196 | 0,000 0,667 Valid
7 R.7 0,05 0,196 | 0,000 0,816 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.7 yang merupakan hasil data dari SPSS
versi 25, bahwa seluruh instrumen dari variabel Religiusitas (X1)
adalah valid, yakni dengan signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,05
dengan nilai dari r tabel dari 100 responden sebagai uji validitas
adalah lebih besar dari 0,196 , sehingga untuk nilai r hitung > r tabel

adalah valid dan memenuhi kriteria aturan pada sistem pengukuran

yang ada.
Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Variabel Lifestyle (X2)
No. | Item Taraf r tabel Hasil Keterangan
Kesalahan Sig. | r hitung
1 L.1 0,05 0,196 | 0,000 | 0,628 Valid
2 L.2 0,05 0,196 | 0,000 | 0,796 Valid
3 L.3 0,05 0,196 | 0,000 | 0,793 Valid
4 L.4 0,05 0,196 | 0,000 | 0,792 Valid
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5 L.5 0,05 0,196 | 0,000 0,792 Valid

6 L.6 0,05 0,196 | 0,000 | 0,677 Valid

Sumber data : Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.8 yang merupakan hasil olah data dari
SPSS versi 25, bahwa seluruh instrumen dari variabel Lifestyle (X2)
adalah valid, yakni dengan signifikasi lebih kecil dari 5% atau 0,05
dengan nilai r tabel dari 100 responden sebagai uji validitas adalah
lebih besar dari 0,196. Dapat ditarik kesimpulan untuk seluruh hasil
penelitian valid dan memenuhi kriteria aturan pada sistem

pengukuran yang ada.

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Impulsive Buying (X3)
No. | Item Taraf r tabel Hasil Keterangan
Kesalahan Sig. | r hitung
1 1.1 0,05 0,196 | 0,000 0,825 Valid
2 1.2 0,05 0,196 | 0,000 | 0,832 Valid
3 1.3 0,05 0,196 | 0,000 | 0,722 Valid
4 1.4 0,05 0,196 | 0,000 0,849 Valid

Sumber data : Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.9 yang merupakan hasil olah data dari
SPSS versi 25, bahwa seluruh instrumen dari variabel Impulsive
Buying (X3) adalah valid, yakni dengan signifikasi lebih kecil dari
5% atau 0,05 dengan nilai r tabel dari 100 responden sebagai uji
validitas adalah lebih besar dari 0,196. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan untuk seluruh hasil penelitian valid dan memenuhi

Kriteria aturan pada sistem pengukuran yang ada.
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Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian ()
No. | Item | Taraf r tabel | Hasil Keterangan
Kesalahan Sig. r hitung
1 Y.l 0,05 0,196 | 0,000 0,831 Valid
2 |Y2 |0,05 0,196 | 0,000 0,838 Valid
3 Y.3 0,05 0,196 | 0,000 0,819 Valid
4 Y.4 0,05 0,196 | 0,000 0,783 Valid
5 |Y5 |0,05 0,196 | 0,000 0,737 Valid

Sumber data : Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.10 yang merupakan hasil olah data dari
SPSS versi 25, bahwa seluruh instrumen dari variabel Keputusan
Pembelian (YY) adalah valid, yakni dengan signifikasi lebih kecil dari
5% atau 0,05 dengan nilai r tabel dari 100 responden sebagai uji
validitas adalah lebih besar dari 0,196. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan untuk seluruh hasil penelitian valid dan memenuhi
Kriteria aturan pada sistem pengukuran yang ada.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini seluruh
instrumen yang digunakan valid. Sehingga untuk proses pengujian
selanjutnya, seluruh instrumen tersebut dapat diikutsertakan.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji untuk menentukan seberapa besar
alat ukur dapat dipercaya. Ketika suatu fenomena diukur berulang kali
menggunakan alat ukur yang sama dan hasilnya konsisten maka alat
tersebut dapat dipercaya (Sugiyono, 2017). Uji reliabilitas ini
menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS versi 25.
Jika nilai yang dihasilkan adalah > 0,6 maka konsistensi dari
instrumen data dianggap reliabel atau diterima. Berikut tabel hasil uji

reliabilitas :




72

Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas
Nilai
) Standar Nilali
No. Variabel Cronbach Keterangan
Cronbach Alpha

Alpha
1. | Religiusitas 0,826 > 0,06 Reliabel
2. | Lifestyle 0,841 > 0,06 Reliabel
3. | Impulsive Buying 0,821 > 0,06 Reliabel
4. | Keputusan Pembelian 0,861 > 0,06 Reliabel

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada tabel diatas, uji

reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada

masing-masing variabel yaitu Religiusitas (X1), Lifestyle (X2),

Impulsive Buying (X3), dan Keputusan Pembelian (Y) lebih besar

dari nilai Alpha 0,6. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh

variabel tersebut dinyatakan reliabel.

3. Metode Succesive Interval

Sebelum menggunakan analisis linier berganda dari

hasil

jawaban responden yang berupa data ordinal dirubah terlebih dahulu

menjadi data interval dengan menggunakan Metode Succesive Interval

(MSI). Adapun pengubah tersebut dilakukan untuk semua variabel

yaitu Xi;, Xp, Xs, dan Y. Berikut ini adalah distribusi jawaban

responden dan hasil skala interval dari data ordinal masing — masing

variabel :
a. Religiusitas
Tabel 4.12
Hasil MSI Variabel Religiusitas
Jawaban 1 2 3 4 5 SUM
Frekuensi 0 3 92 | 287 318 700
Proporsi 0,00 0,043 | 0,280| 0,488 | 0,4543
Proposi Kum 0,00 0,043 | 0,348| 0,836 | 0,1000
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Z 0,00 0,432 | 0,348| 0,836 | -0,500

Zi 0,00 -1,491 | 0,152| -0,336

Densitas 0,00 0,131 |-0,391| 0,978 | 0,399

Skala Nilai 0,5000 |-1,866 | 0,370| 0,247 | -0,925 | 3,962
Transformasi 1,000 | 2,095 3,111 | 4,213 | 4,512

Dengan demikian hasil skala interval dari data ordinal variabel
Religiusitas yang telah terkumpul kuisioner adalah sebagai berikut :
Tabel 4.13

Skala Interval Variabel Religiusitas

Skala Ordinal Berubah Skala Interval

Nilai Jawaban 1 Menjadi 1

Nilai Jawaban 2 Menjadi 2,095

Nilai Jawaban 3 Menjadi 3,111

Nilai Jawaban 4 Menjadi 4,213

Nilai Jawaban 5 Menjadi 4,512

b. Lifestyle
Tabel 4.14
Hasil MSI Variabel Lifestyle

Jawaban 1 2 3 4 5 SUM
Frekuensi 5 87 180 226 |102 |600
Proporsi 0,012 |0,036 |0,308 | 0,488 | 0,156
Proposi Kum 0,012 0,048 |0,356 | 0,844 | 1,000
z 0,488 | 0,452 |0,144 | -0,344| -0,500
Zi -2,257 | -1,665 |-0,369| 1,011
Densitas 0,031 |0,200 |0,373 |0,239 | 0,399
Skala Nilai 0,5000 |-1,866 |-0,886| 0,273 |-1,023| 3,603
Transformasi 1,000 1,697 | 2,712 | 3,876 | 2,576

Dengan demikian hasil skala interval dari data ordinal variabel

Lifestyle yang telah terkumpul kuisioner adalah sebagai berikut :
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Skala Interval Variabel Lifestyle

Skala Ordinal Berubah Skala Interval
Nilai Jawaban 1 Menjadi 1
Nilai Jawaban 2 Menjadi 1,697
Nilai Jawaban 3 Menjadi 2,712
Nilai Jawaban 4 Menjadi 3,876
Nilai Jawaban 5 Menjadi 2,576
Impulsive Buying
Tabel 4.16
Hasil MSI Variabel Impulsive Buying
Jawaban 1 2 3 4 5 SUM
Frekuensi 19 72 130 | 134 |45 400
Proporsi 0,034 0,049 0,391 | 0,403 | 0,123
Proposi Kum 0,034 0,083 0,474 | 0,877 | 1,000
z 0,466 | 0,417 |0,026 |-0,377| -0,500
Zi -1,821 |-1,386 |-0,065| 1,161
Densitas 0,076 |0,153 |0,398 | 0,203 | 0,399
Skala Nilai -2,216 |-1579 |-0,627|0,483 |-1,592 | 3,216
Transformasi 1,000 1,637 2,589 | 3,699 | 1,624
Dengan demikian hasil skala interval dari data ordinal variabel
Impulsive Buying yang telah terkumpul kuisioner adalah sebagai
berikut :

Tabel 4.17

Skala Interval Variabel Impulsive Buying

Skala Ordinal Berubah Skala Interval
Nilai Jawaban 1 Menjadi 1
Nilai Jawaban 2 Menjadi 1,637
Nilai Jawaban 3 Menjadi 2,589
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Nilai Jawaban 4 Menjadi 3,699
Nilai Jawaban 5 Menjadi 1,624
d. Keputusan Pembelian
Tabel 4.18
Hasil MSI Variabel Keputusan Pembelian

Jawaban 1 2 3 4 5 SUM
Frekuensi 5 61 143 | 174 | 117 500
Proporsi 0,018 0,078 | 0,342| 0,430| 0,132
Proposi Kum 0,018 | 0,09 | 0,438| 0,868 1,000
z 0,482 | 0,404 | 0,062 | -0,368 -0,500
Zi -2,097 | -1,305 | -0,156| 1,117
Densitas 0,044 | 0,170 | 0,394| 0,214| 0,399
Skala Nilai -2,459 |-1,616 | -0,654| 0,419| -1,403| 3,459
Transformasi 1,000 | 1,843 2,805 | 3,879| 2,057

Dengan demikian hasil skala interval dari data ordinal variabel

Keputusan Pembelian yang telah terkumpul kuisioner adalah sebagai

berikut :
Tabel 4.19
Skala Interval Variabel Keputusan Pembelian
Skala Ordinal Berubah Skala Interval
Nilai Jawaban 1 Menjadi 1
Nilai Jawaban 2 Menjadi 1,843
Nilai Jawaban 3 Menjadi 2,805
Nilai Jawaban 4 Menjadi 3,879
Nilai Jawaban 5 Menjadi 2,057

4. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah variabel terikat, variabel bebas atau
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keduanya terdistribusi normal atau tidak, maka digunakan uji
normalitas. Untuk menguji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov (K-S) ketentuannya jika
residual memiliki distribusi normal dengan nilai sig > 0,05
(Ma'sumah, 2019).

Tabel 4.20

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 2.50250199
Most Extreme Differences Absolute .085
Positive .085
Negative -.080
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed) .071°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber data : Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.16, menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig
sebesar 0,071 yang berarti nilai tersebut > 0,05. Artinya data tersebut
normal, sehingga penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas
dan dapat dilanjutkan dengan uji asumsi klasik lainnya.
Uji Multikolinearitas

Untuk memastikan apakah variabel bebas (independen) dalam
model regresi linear berganda memiliki korelasi yang tinggi atau
tidak, maka digunakan uji multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya Multikolinearitas maka menggunakan metode
Varience Imflation Faktor (VIF). Ketentuannya yakni sebagai
berikut:
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1) Jika nilai VIF > 10, maka antar variabel bebas terjadi persoalan
multikolinearitas.
2) Jika nilai VIF < 10, maka antar variabel bebas tidak terjadi
persoalan multikolinearitas (Ma'sumah, 2019:21).
Tabel 4.21

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance  VIF
1 (Constant) 4.531 2.645 1.733 .098
Religiusitas .188 .089 192 .899 757 955  1.047
Lifestyle .644 .086 545  4.169 .000 .834 1.198
Impulsive .093 133 276 3.039 .003 871 1.148

Buying

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber data : Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.17, diketahui variabel religiusitas memiliki
nilai tolerance 0,955 dan VIF 1,047; variabel lifestyle memiliki nilai
tolerance 0,834 dan VIF 1,198; dan variabel impulsive buying
memiliki nilai tolerance 0,871 dan VIF 1,148. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model ini
karena seluruh VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  merupakan  suatu  keadaan
ketidaksamaan varian dari residual pada modal regresi. Untuk uji
heteroskedastisitas digunakan Metode Glejser. Jika tidak ada
perbedaan model regresi berarti nilai signifikan (Sig) tidak mewakili
hubungan yang signifikan antara semua variabel bebas dengan nilai
residual absolut. Ketentuan pengambilan keputusan dalam Metode
Glejser yaitu sebagai berikut :

1) Jika nilai signifikan (Sig) > 0,05 maka tidak terjadi gejala
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heteroskedastisitas.
2) Jika nilai signifikan (Sig) < 0,05 maka terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi (Ma'sumah, 2019:22).

Tabel 4.22
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Metode Glejser
Coefficients?®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.255 1.095 2.060 .042
Religiusitas .038 .042 .093 .902 .369
Lifestyle -.043 .044 -110  -.993 .323
Impulsive -.038 .059 -069 -.642 .523

Buying

a. Dependent Variable: Abs_res

Sumber data : Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai sig.
semua Vvariabel menunjukkan hasil diatas 0,05. Pada variabel
religiusitas nilai 0,369, variabel lifestlye menunjukkan nilai 0,323
dan pada variabel impulsive buying menunjukkan nilai 0,523. Dapat
disimpulkan  bahwa penelitian ini  tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dan penelitian dapat dilanjutkan.

5. Uji Hipotesis

a. Analisis Uji Regresi Linear Sederhana

1) Pengaruh Religiusitas terhadap Keputusan Pembelian

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.027 3.772 3.189 .002
Religiusitas .210 124 .168 1.691 .094

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Persamaan regresi dari hasil olah data diatas dapat
dirumuskan sebagai berikut :
Y’ =12,027 + 0,210X1
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Nilai koefisien variabel religiusitas (X1) sebesar 0,210,
artinya bahwa setiap perubahan satu satuan nilai X1 akan
meningkatkyan Y sebesar 0,210. Guna menguji apakah
persamaan Y’ = 12,027 + 0,210X1 dapat digunakan untuk
memprediksi perubahan variabel Y berdasarkan perubahan
variabel X1-nya, kita lakukan uji signifikansi, dengan cara
membandingkan nilai sig. pada bagian ANOVA" dengan «
(0,05), dimana jika probabilitasnya > a (0,05) HO diterima dan
jika probabilitasnya < a (0,05) HO ditolak.

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 44.020 1 44.020 2.858 .094°
Residual 1509.290 98 15.401
Total 1553.310 99

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Religiusitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Religiusitas
memiliki nilai signifikasi 0,094 > 0,05 menunjukkan bahwa HO
yang menyatakan bahwa Religiusitas tidak berpengaruh
terhadap Keputusan Pembelian pada Metode Pembayaran
Shopee Paylater diterima dan H1 ditolak.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .168% .028 .019 3.924

a. Predictors: (Constant), Religiusitas

Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi /
hubungan (R) vyaitu sebesar 0,168. Dari output tersebut
diperoleh koefisien determinasi R (Square) sebesar 0,028, yang
mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas
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(Religiusitas) terhadap variabel terikat (Keputusan Pembelian)
adalah sebesar 0,28%.
2) Pengaruh Lifestyle terhadap Keputusan Pembelian

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 4,238 1.674 2.532 .013
Lifestyle .663 .077 .655 8.581 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Persamaan regresi dari hasil olah data diatas dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Y’ = 4,238 + 0,663X2

Nilai koefisien variabel religiusitas (X2) sebesar 0,663,
artinya bahwa setiap perubahan satu satuan nilai X2 akan
meningkatkyan Y sebesar 0,663. Guna menguji apakah
persamaan Y’ = 4,238 + 0,663X2 dapat digunakan untuk
memprediksi perubahan variabel Y berdasarkan perubahan
variabel X2-nya, kita lakukan uji signifikansi, dengan cara
membandingkan nilai sig. pada bagian ANOVA" dengan «
(0,05), dimana jika probabilitasnya > a (0,05) HO diterima dan
jika probabilitasnya < o (0,05) maka HO ditolak.

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression 666.364 1 666.364  73.628  .000"
Residual 886.946 98 9.050
Total 1553.310 99

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Lifestyle
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lifestyle memiliki
nilai signifikasi 0,000 < 0,05 yang berarti H2 yang menyatakan
bahwa Lifestyle berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian
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pada Metode Pembayaran Shopee Paylater diterima dan HO

ditolak.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .655% 429 423 3.008

a. Predictors: (Constant), Lifestyle

Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi /
hubungan (R) yaitu sebesar 0,655. Dari output tersebut
diperoleh koefisien determinasi R (Square) sebesar 0,429,
yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas
(Lifestyle) terhadap variabel terikat (Keputusan Pembelian)
adalah sebesar 42,9%.

3) Pengaruh Impulsive Buying terhadap Keputusan Pembelian

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.423 1.607 8.351 .000
Impulsive Buying 377 119 .305 3.167 .002

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Persamaan regresi dari hasil olah data diatas dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Y’ = 13,423 + 0,377X3

Nilai koefisien variabel impulsive buying (X3) sebesar
0,377, artinya bahwa setiap perubahan satu satuan nilai X3
akan meningkatkyan Y sebesar 0,377. Guna menguji apakah
persamaan Y’ = 13,423 + 0,377X3 dapat digunakan untuk
memprediksi perubahan variabel Y berdasarkan perubahan
variabel X3-nya, kita lakukan uji signifikansi, dengan cara
membandingkan nilai sig. pada bagian ANOVA" dengan «
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(0,05), dimana jika probabilitasnya > a (0,05) HO diterima dan
jika probabilitasnya < a (0,05) maka HO ditolak.

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 144.252 1 144.252 10.033 .002°
Residual 1409.058 98 14.378
Total 1553.310 99

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Impulsive Buying

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Impulsive Buying
memiliki nilai signifikasi 0,002 < 0,05 yang berarti H3 yang
menyatakan bahwa Impulsive Buying berpengaruh terhadap
Keputusan Pembelian pada Metode Pembayaran Shopee
Paylater diterima dan HO ditolak.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .334% 112 .102 3.59640

a. Predictors: (Constant), Impulsive Buying

Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai
korelasi/hubungan (R) vyaitu sebesar 0,334. Dari output
tersebut diperoleh koefisien determinasi R (Square) sebesar
0,112, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel
bebas (Impulsive Buying) terhadap variabel terikat (Keputusan
Pembelian) adalah sebesar 11,2%.

b. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis linier berganda digunakan untuk menjawab hipotesis
apakah religiusitas, lifestyle, dan impulsive buying secara simultan
maupun parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada

metode pembayaran Shopee Paylater.



83

Tabel 4.23

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 4.531 2.645 1.733 .098
Religiusitas .188 .192 .192 .899 757
Lifestyle .644 .086 .545 4.169 .000
Impulsive Buying .093 .133 .276 3.039 .003

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber Data : Data primer diolah, 2023

Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan SPSS versi 25,

diperoleh nilai koefisien konstata 4,431, koefisien religiusitas yaitu

0,188,

koefisien lifestyle yaitu 0,644 dan koefisien impulsive buying

0,093. Maka persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y =4.531 + 0,188X; +0,644X, + 0,093X;

Interpretasi dari persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Konstata (a) : Nilai konstata sebesar 4,531 menunjukkan bahwa
jika tidak ada kenaikan pada variabel religiusitas, lifestyle dan
impulsive buying maka keputusan pembelian adalah 4,531.
Religiusitas pada Keputusan Pembelian

Nilai koefisien variabel religiusitas (X1) sebesar 0,188; artinya
bahwa setiap kenaikan religiusitas sebanyak satu satuan dengan
asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah
tetap, maka keputusan pembelian mengalami peningkatan sebesar
0,188.

Lifestyle pada Keputusan Pembelian

Nilai koefisien variabel lifestyle (X2) sebesar 0,644; artinya
bahwa setiap kenaikan lifestyle sebanyak satu satuan dengan

asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah
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tetap, maka keputusan pembelian mengalami peningkatan sebesar
0,644.
4) Impulsive buying pada Keputusan Pembelian

Nilai koefisien impulsive buying (X3) sebesar 0,093; artinya
bahwa setiap kenaikan impulsive buying sebanyak satu satuan
dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi
adalah tetap, maka keputusan pembelian mengalami peningkatan
sebesar 0,093.

Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk menunjukkan apakah
semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model memiliki
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji
simultan ini menunjukan Kkriteria pengujian dengan signifikasi

sebesar 0,05. Berikut merupakan tabel hasil uji F.

Tabel 4.24
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df = Mean Square F Sig.
1 Regression 806.626 3 268.875  41.633 .000°
Residual 619.989 96 6.458
Total 1426.615 99

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Impulsive Buying, Religiusitas, Lifestyle

Sumber data : Data primer diolah, 2023
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama
Religiusitas, Lifestyle, dan Impulsive Buying berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Pembelian pada Metode Pembayaran Shopee
Paylater. Dapat dilihat pada tabel perhitungan anova pada F hitung
41,633 > F tabel 2,70 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Sehingga
hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Religiusitas, Lifestyle,

dan Impulsive Buying secara bersama-sama berpengaruh positif
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terhadap Keputusan Pembelian pada Metode Pembayaran Shopee
Paylater diterima.
d. Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R Square)

Pengujian  koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen
(religiusitas, lifestyle dan impulsive buying) dalam menjelaskan
terhadap variabel dependen (keputusan pembelian) dengan melihat
jumlah Adjusted R Square pada tabel model summary.

Tabel 4.25

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7522 .565 .552 2.542

a. Predictors: (Constant), Impulsive Buying, Religiusitas, Lifestyle
Sumber data : Data primer diolah, 2023
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,522 (55,2%) artinya
variabel Religiusitas, Lifestyle, dan Impulsive Buying dapat
mempengaruhi variabel Keputusan Pembelian sebesar 55,2%,
sedangkan sisanya sebesar 44,8% dipengaruhi oleh variabel lain.

C. Pembahasan

1. Pengaruh Religiusitas terhadap Keputusan Pembelian pada Metode

Pembayaran Shopee Paylater
Berdasarkan uji analisis yang dilakukan diketahui nilai signifikansi
variabel religiusitas sebesar 0,757 > 0,05 dan t hitung 0,899 < t tabel
1,984. Artinya, religiusitas tidak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian, oleh karena itu hipotesis pertama diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian mahasiswa UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto pada
metode pembayaran Shopee Paylater. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ayu (2020) yang mengatakan bahwa
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religiusitas tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Penelitian
ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadhila, dkk
(2020) yang mengatakan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini juga didukung
oleh hasil penelitian Rizki (2021) yang mengatakan bahwa religiusitas
tidak dapat mempengaruhi seseorang dalam melakukan keputusan
pembelian. Artinya semakin tinggi tingkat religiusitas, maka semakin
rendah keputusan penggunaan paylater begitu pula sebaliknya, semakin
rendah tingkat religiusitas maka semakin tinggi keputusan penggunaan
paylater.

Hasil yang didapatkan juga sesuai dengan Theory of Planned
Behavior untuk menjelaskan tingkat religiusitas yang dapat
mempengaruhi manusia dalam mengambil keputusan penggunaan
paylater. Aspek sikap dari Teori Tindakan Direncanakan dapat
mengidentifikasi keyakinan individu bahwa dia memahami sesuatu yang
dihasilkan dari tindakan yang dilakukan. Seperti pemahaman dari
keyakinan seseorang dalam melakukan keputusan penggunaan paylater.
Religiusitas memainkan peran penting dalam setiap individu dalam
menentukan apa yang harus dipilih. Setiap individu mempunyai
kebebasan dalam menentukan keputusan seperti halnya dalam
penggunaan paylater. Dalam penggunaan paylater, untuk dapat
mengambil keputusan dalam menggunakan suatu alat pembayaran harus
dengan religiusitas untuk membuat keputusan yang menggunakan agama
sebagai dasar atau tolok ukur untuk memastikan bahwa itu sesuai dengan
ajaran agama. Religiusitas berkaitan dengan implementasi etika
seseorang, karena semakin tinggi seseorang memiliki religiusitas, maka
dia akan semakin takut kepada Allah SWT. Oleh sebab itu, semakin
tinggi pula seseorang tersebut sadar dan mempunyai niat dalam
memperbaiki etika yang dimilikinya
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2. Pengaruh Lifestyle terhadap Keputusan Pembelian pada Metode
Pembayaran Shopee Paylater

Berdasarkan uji analisis yang dilakukan diketahui nilai signifikansi
variabel lifestyle sebesar 0,000 < 0,05 dan t hitung 4,169 > t tabel 1,984.
Artinya, lifestyle berpengaruh terhadap keputusan pembelian mahasiswa
UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto pada metode pembayaran
Shopee Paylater. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua
yang menyatakan bahwa lifestyle berpengaruh terhadap keputusan
pembelian pada metode pembayaran Shopee Paylater diterima. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian  (Setyariningsih, 2019) yang
menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian. Penelitian yang dilakukan oleh  (Pura &
Madiawati, 2021) juga memiliki hasil yang sama, yaitu gaya hidup
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Serta didukung
penelitian yang dilakukan (Rizki, 2021) yang menunjukan hasil bahwa
gaya hidup berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Namun hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Ayu, 2020) yang menunjukkan bahwa gaya hidup
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian,
sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya hidup yang tinggi tidak dapat
memengaruhi seseorang dalam pengambilan keputusan pembelian.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa lifestyle mahasiswa
berpengaruh positif dan juga signifikan. Artinya, jika gaya hidup yang
tinggi maka keputusan pembelian mahasiswa UIN Prof. K. H. Saifuddin
Zuhri  pada metode pembayaran Shopee Paylater akan semakin
meningkat dan begitu pula sebaliknya. Hal ini disebabkan karena
mahasiswa UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto senang
mengikuti trend-trend terbaru. Dengan melihat gaya hidup seseorang saat
ini, yang senang mengikuti tren dan perkembangan jaman maka adanya
metode pembayaran paylater ini tentu dapat mengubah pola hidup
seseorang. Mereka akan lebih mudah memiliki barang yang diinginkan
walaupun dalam kondisi sedang tidak memiliki uang. Dilihat dari



88

jawaban responden pada kuesioner diperoleh hasil bahwa responden
memutuskan membeli produk menggunakan metode pembayaran Shopee
Paylater karena kebutuhan yang mendesak dan juga dipengaruhi oleh
aktivitas yang mereka lakukan. Faktor-faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi lifestyle seseorang menurut (Priansa, 2017) terdiri dari
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi sikap, pengalaman,
pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, dan persepsi. Sedangkan
faktor eksternal meliputi kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, dan
kebudayaan.

. Pengaruh Impulsive Buying terhadap Keputusan Pembelian pada Metode

Pembayaran Shopee Paylater
Berdasarkan uji analisis yang dilakukan diketahui nilai signifikansi

variabel impulsive buying sebesar 0,003 < 0,05 dan t hitung 3,039 > t
tabel 1,984. Artinya, impulsive buying berpengaruh terhadap keputusan
pembelian mahasiswa UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto pada
metode pembayaran Shopee Paylater. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa impulsive buying berpengaruh
terhadap keputusan pembelian pada metode pembayaran Shopee Paylater
diterima. Koefisien regresi bernilai positif artinya saat impulsive buying
naik, maka keputusan pembelian mahasiswa UIN Prof. K. H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto pada metode pembayaran Shopee Paylater akan
mengalami peningkatan.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Ayu, 2020) yang mengatakan bahwa impulsive buying berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa impulsive buying berpengaruh terhadap keputusan
pembelian mahasiswa UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto.
Artinya, impulsive buying yang tinggi dapat mempengaruhi mahasiswa
UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto dalam melakukan keputusan
pembelian pada metode pembayaran Shopee Paylater. Dalam melakukan

keputusan pembelian, mahasiswa UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri



89

Purwokerto membeli produk secara spontan dan tidak terencana. Mereka
hanya mengikuti keinginan semata dan tidak mempertimbangkan hal-hal
lain serta akibat yang mungkin timbul saat melakukan keputusan
pembelian. Hal ini dapat disebabkan oleh banyak faktor seperti
kepribadian, harga, pergaulan, trend terbaru, keinginan, kebutuhan,
media sosial, diskon dan gaya hidup. Ini sesuai dengan gaya hidup
konsumen Indonesia menurut Handi Irawan (dalam Utami, 2018) dimana
salah satu karakteristik dari gaya hidup konsumen indonesia adalah
impulsive buying (pembelian tidak terencana). Beliau mengatakan bahwa
konsumen Indonesia cenderung mudah dipengaruhi atau terpengaruh
untuk melakukan pembelian tanpa perencanaan Faktor yang dapat
menyebabkan terjadinya impulsive buying menurut (Utami, 2018) yaitu
pengaruh stimulus ditempat belanja dan pengaruh situasi.

. Pengaruh Religiusitas, Lifestyle dan Impulsive Buying terhadap
Keputusan Pembelian pada Metode Pembayaran Shopee Paylater

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama
religiusitas, lifestyle dan impulsive buying berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Dapat dilihat pada tabel perhitungan
anova pada F hitung 41,633 > F tabel 2,70 dan nilai sigfnifikasi 0,000 <
0,05. Sehingga hipotesis keempat yang menyatakan bahwa Religiusitas,
Lifestyle, dan Impulsive Buying secara bersama-sama berpengaruh
terhadap Keputusan Pembelian pada Metode Pembayaran Shopee
Paylater diterima.

Selain itu juga diketahui bahwa ketiga variabel independen mampu
menjelaskan variabel dependen yaitu keputusan pembelian sebesar
55,2% sedangkan 48,2% sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya yang
tidak terdapat dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini sesuai dengan
yang dilakukan oleh (Rizki, 2021) yang mengatakan bahwa variabel
religiusitas dan gaya hidup secara bersama-sama berpengaruh terhadap
keputusan pembelian sebesar 42,8%. Dalam hal ini menunjukkan bahwa

semakin tinggi religiusitas, lifestyle, dan impulsive buying maka dengan
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demikian akan mempengaruhi keputusan pembelian pada metode
pembayaran Shopee Paylater. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
religiusitas, lifestyle dan impulsive buying berpengaruh secara simultan
terhadap keputusan pembelian pada metode pembayaran Shopee
Paylater.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Variabel religiusitas tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian
mahasiswa UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto pada metode
pembayaran Shopee Paylater. Artinya  semakin tinggi tingkat
religiusitas, maka semakin rendah keputusan penggunaan paylater
begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat religiusitas maka
semakin tinggi keputusan penggunaan paylater.

2. Variabel lifestyle berpengaruh terhadap keputusan pembelian
mahasiswa UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto pada metode
pembayaran Shopee Paylater. Artinya dengan melihat gaya hidup
seseorang saat ini yang senang mengikuti tren terbaru atau
perkembangan zaman, adanya fitur paylater dapat semakin
memudahkan seseorang untuk memiliki barang yang diinginkan
walaupun dalam kondisi sedang tidak memiliki uang.

3. Variabel impulsive buying berpengaruh terhadap keputusan pembelian
mahasiswa UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto pada metode
pembayaran Shopee Paylater. Artinya dalam melakukan keputusan
pembelian, seseorang membeli produk secara spontan dan tidak
terencana. Mereka tidak mempertimbangkan hal-hal lain serta akibat
yang mungkin timbul saat melakukan keputusan pembelian.

4. Variabel religiusitas, lifestyle dan impulsive buying secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada
metode pembayaran Shopee Paylater mahasiswa UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto.

91



92

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka
saran yang dapat diberikan diantarnya sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan
Bagi PT Shopee Indonesia diharapakan agar memberikan
informasi yang jelas terutama terkait denda keterlambatan. Sebaiknya
untuk denda keterlambatan langsung diberitahu di awal transaksi agar
pengguna tidak merasa terkejut dengan denda keterlambatan yang
harus dibayar walaupun sebelum jatuh tempo pihak Shopee sudah
mengingatkan untuk membayar cicilan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya memperluas variabel yang
diamati. Seperti menambahkan variabel harga, merek, pendapatan,
suku bunga, hedonisme dan sebagainya.

b. Untuk populasi dan sampel penelitian lebih diperluas lagi, tidak
hanya kalangan mahasiswa UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto saja namun dapat juga mahasiswa se-Purwokerto, gen
Z, karyawan, ibu rumah tanga dan sebagainya agar hasil penelitian

dapat lebih baik lagi.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN



Lampiran 1

KUISIONER PENELITIAN
“PENGARUH RELIGIUSITAS, LIFESTYLE DAN IMPULSIVE BUYING
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA METODE PEMBAYARAN
SHOPEE PAYLATER
(Studi Kasus Mahasiswa S1 UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto)

A. Data Responden
1. Nama
2. Jenis Kelamin :
a. Laki-laki
b. Perempuan
3. Usia
4. Fakultas
a. FEBI b. FTIK c. DAKWAH d. FUAH e. SYARIAH
5. Apakah anda menggunakan metode pembayaran Shopee Paylater ?
a. Ya
b. Tidak
6. Sudah berapa lama anda menggunakan metode pembayaran Shopee
Paylater ?
a. <3bulan
b. 3—6 bulan
c. 6—9bulan
d. >9bulan
7. Sudah berapa kali anda berbelanja menggunakan metode pembayaran
Shopee Paylater?
a. <3kali
b. 3-6Kkali
c. 6-—9kali
d. >9kali

B. Petunjuk Pengisian
Isilah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pengalaman teman-teman saat
berbelanja di Shopee menggunakan metode Pembayaran Shopee Paylater,
pilih salah satu jawaban yang tersedia pada setiap pertanyaan di bawah ini
dengan keterangan sebagai berikut :
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Netral



4 = Setuju
5 = Sangat Setuju

C. Variabel Religiusitas (X1)
1. Faktor apa yang dapat meningkatkan religiusitas anda ?
Jawab :
No. Pertanyaan STS| TS SS
1. | Saya yakin dengan adanya Allah SWT
2. | Keputusan saya dalam melakukan pembelian
selalu didasarkan pada agama yang saya
yakini
3. | Saya selalu berusaha melakukan transaksi
jual beli sesuai syariat Islam
4. | Saya merasa tenang apabila melakukan
pembelian sesuai syariat Islam
5. | Saya merasa takut apabila melakukan
pembelian tidak sesuai syariat islam
6. | Saya selalu mencari tahu informasi terkait
hukum dari transaksi pembelian yang saya
lakukan
7. | Saya mengamalkan nilai-nilai agama dalam
transaksi jual beli
D. Variabel Lifestyle (X2)
1. Apakah anda termasuk individu yang senang mengikuti tren terbaru ?
Jawab :
No. Pertanyaan STS | TS SS
1. | Saya membeli barang menggunakan metode

pembayaran Paylater karena kebutuhan

2. | Saya membeli barang menggunakan metode
pembayaran Paylater karena keinginan

3. | Saya merasa tertarik berbelanja
menggunakan metode pembayaran Paylater

4. | Saya merasa aktivitas mempengaruhi dalam
berbelanja menggunakan metode
pembayaran Paylater

5. | Menggunakan metode pembayaran Paylater

membantu saya untuk tetap tampil trendy




Saya menggunakan metode pembayaran
Paylater karena rekomendasi dari teman

E. Variabel Impulsive Buying (X3)

1. Apakah anda mengetahui tentang impulsive buying ? Jika iya, menurut
anda apa pemicu sikap impulsive buying ?

Jawab :
No. Pertanyaan STS| TS SS
1. | Saya membeli produk secara spontan
2. | Saya tidak mempertimbangkan hal-hal lain
ketika bertransaksi jual beli
3. | Seringkali timbul dorongan dalam diri saya
untuk pembelian yang tidak terencana
4. | Saya tidak perduli terhadap akibat yang
mungkin timbul ketika bertransaksi jual beli
F. Variabel Keputusan Pembelian ()
1. Faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan pembelian anda ?
Jawab :
No. Pertanyaan STS | TS SS
1. | Saya melakukan pembelian menggunakan
metode pembayaran Paylater pada produk
dan jasa terentu
2. | Saya melakukan pembelian menggunakan
metode pembayaran Paylater pada merek
terentu
3. | Saya lebih senang menggunakan Paylater
pada aplikasi Shopee daripada aplikasi
paylater yang lain
4. | Saya menggunakan metode pembayaran
Paylater pada waktu tertentu
5. | Saya lebih sering menggunakan metode

pembayara Paylater daripada metode
pembayaran yang lain




Lampiran 2

Tabulasi Data

Tabulasi Variabel Religiusitas (X1)
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Tabulasi Variabel Lifestyle (X2)
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Tabulasi Variabel Impulsive Buying (X3)
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95 4 5 4 3 16

96 3 3 4 3 13

97 4 2 4 2 12

98 3 2 5 2 12

99 3 3 5 3 14

100 3 3 4 3 13

Tabulasi Variabel Keputusan Pembelian (Y)
No. Keputusan Pembelian Total

Responden | Y.1 | Y.2 | Y3 | Y4 | Y5 Y
1 5 5 5 4 2 21
2 4 4 4 3 2 17
3 4 4 3 5 5 21
4 5 4 4 5 2 20
5 4 5 5 5 3 22
6 5 5 5 5 3 23
7 3 3 3 3 3 15
8 2 3 3 4 2 14
9 4 5 4 4 2 19
10 4 3 3 4 5] 17
11 4 4 4 4 3 19
12 5 4 5 4 3 21
13 4 4 3 5 3 19
14 4 5 3 3 3 18
15 2 2 2 2 2 10
16 4 5 5 5 3 22
17 4 4 4 4 4 20
18 4 4 2 5 4 19
19 3 4 3 4 3 17
20 4 3 4 4 3 18
21 4 5 4 4 4 21
22 2 2 3 3 2 12
23 5 4 5 4 5 23
24 3 3 3 5 2 16
25 5 5 3 5 3 21
26 4 4 3 3 4 18
27 4 4 5 4 2 19
28 5 4 5 5 4 23
29 4 4 4 5 4 21
30 3 4 4 5 4 20
31 4 5 3 4 3 19
32 5 5 3 5 2 20
33 4 4 3 4 4 19
34 4 4 4 5 2 19
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Lampiran 3

Variabel Religiusitas (X1)

Hasil Uji Validitas

Correlations

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7  Religiusitas
R1 Pearson Correlation 1 .060 .034 144 129 204 127 282"
Sig. (2-tailed) 556 737 154 202  .041  .207 .004
N 100 100 100 100 100 100 100 100
R2 Pearson Correlation .060 1 457" 386  .428" 334" 558" 682"
Sig. (2-tailed) 556 000 .000 .000 .001 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100
R3 Pearson Correlation 034 457" 1 642" 565 .362° 566 771"
Sig. (2-tailed) 737 .000 000 .000 .000  .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100
R4 Pearson Correlation 144 3867 642" 1 629" 3317 5137 764"
Sig. (2-tailed) 154 .000  .000 000 .001  .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100
R5 Pearson Correlation 129 428" 565 629" 1 444" 598" 801"
Sig. (2-tailed) 202 .000 .000  .000 .000  .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100
R6 Pearson Correlation 204" 3347 362" 3317 .444” 1 .494"7 667"
Sig. (2-tailed) 041  .001 .000 .001  .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100
R7 Pearson Correlation 127 558" 5660 513" 598" 494" 1 816"
Sig. (2-tailed) 207 .000 .000 .000 .000  .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100
Religiusitas Pearson Correlation 282" 682" 7717 764" 801" 667  .816 1
Sig. (2-tailed) 004 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Variabel Lifestyle (X2)

Correlations

L1 L2 L3 L4 L5 L6  Lifestyle

L1 Pearson Correlation 1 2777 411”7 483" 3367 .320” 628"

Sig. (2-tailed) 005 .000 .000 .001  .001 .000

N 100 100 100 100 100 100 100

L2 Pearson Correlation  .277" 1 599" 5507 6200 512" 796"

Sig. (2-tailed) .005 000 .000 .000  .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100

L3 Pearson Correlaton 411" 599~ 1 652" 5727 314" 793"

Sig. (2-tailed) .000  .000 000 .000 .001 .000

N 100 100 100 100 100 100 100

L4 Pearson Correlation 483" 550"  .652" 1 501" 366" 792"

Sig. (2-tailed) 000 .000  .000 .000  .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100

L5 Pearson Correlation  .336 .620° 572" 501" 1 515" 792"

Sig. (2-tailed) 001  .000 .000  .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100

L6 Pearson Correlation  .320° 512" 314" 366  .515 1 677"

Sig. (2-tailed) 001 .000 .001 .000  .000 .000

N 100 100 100 100 100 100 100

Lifestyle Pearson Correlaton  .628~ .796" .793" 792" 792" 677" 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000  .000

N 100 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Variabel Impulsive Buying (X3)

Correlations

Impulsive
11 12 13 14 Buying
11 Pearson Correlation 1 633" 4260 601" 825"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
12 Pearson Correlation 633" 1 409" 641" 832"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100
13 Pearson Correlation 426" 409" 1 .498" 722"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
14 Pearson Correlation 6017 641" 498" 1 849"
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 000
N 100 100 100 100 100
Impulsive Buying Pearson Correlation 825" 832" 722" 849" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Variabel Keputusan Pembelian ()

Correlations

Keputusan
K1 K2 K3 K4 K5 Pembelian
K1 Pearson Correlation 1 692" 566  .608°  .463" 831"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
K2 Pearson Correlation 692" 1 58" 5777 503" 838"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 .000
N 100 100 100 100 100 100
K3 Pearson Correlation 566 .582" 1 561" 573" 819"
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 000 .000
N 100 100 100 100 100 100
K4 Pearson Correlation 608" 5777 561" 1 405" 783"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
K5 Pearson Correlation 463" 503" 573" 405" 1 737"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Keputusan  Pearson Correlation 831" 838" 819" 783" 737" 1
Pembelian  Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 4

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Religiusitas (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.826 7

Variabel Lifestyle (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.841 6

Variabel Impulsive Buying (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.821 4

Variabel Keputusan Pembelian ()

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.861 5




Lampiran 5

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas (Kolmogrov-Smirnov)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 2.50250199
Most Extreme Differences Absolute .085
Positive .085
Negative -.080
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed) .071°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance  VIF
1 (Constant) 4531 2.645 1.733 .098
Religiusitas .188 .089 192 .899 757 955  1.047
Lifestyle .644 .086 545  4.169 .000 .834 1.198
Impulsive .093 133 276 3.039 .003 871 1.148

Buying

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian



Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.255 1.095 2.060 .042
Religiusitas .038 .042 .093 .902 .369
Lifestyle -.043 .044 -110  -.993 .323
Impulsive Buying -.038 .059 -.069 -.642 .523

a. Dependent Variable: Abs_res



Lampiran 6
Uji Regresi Linear Sederhana
Variabel Religiusitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 12.027 3.772 3.189 .002
Religiusitas .210 124 .168 1.691 .094

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 44.020 1 44.020 2.858 .094°
Residual 1509.290 98 15.401
Total 1553.310 99

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Religiusitas

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 .168° .028 .019 3.924

a. Predictors: (Constant), Religiusitas

Variabel Lifestyle

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 4.238 1.674 2.532 .013
Lifestyle .663 .077 .655 8.581 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian



ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression 666.364 1 666.364  73.628  .000°
Residual 886.946 98 9.050
Total 1553.310 99

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Lifestyle

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .655° 429 423 3.008

a. Predictors: (Constant), Lifestyle

Variabel Impulsive Buying
Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.423 1.607 8.351 .000
Impulsive Buying 377 .119 .305 3.167 .002

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

ANOVA?
Model Sum of Squares Df = Mean Square F Sig.
1 Regression 144.252 1 144.252 10.033  .002°
Residual 1409.058 98 14.378
Total 1553.310 99

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Impulsive Buying

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .334° 112 .102 3.59640

a. Predictors: (Constant), Impulsive Buying
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Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.531 2.645 1.733 .098
Religiusitas .188 192 .192 .899 757
Lifestyle .644 .086 .545 4.169 .000
Impulsive Buying .093 133 .276 3.039 .003

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.531 2.645 1.733 .098
Religiusitas .188 192 .192 .899 757
Lifestyle .644 .086 .545 4.169 .000
Impulsive Buying .093 .133 .276 3.039 .003

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Hasil uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df = Mean Square F Sig.
1 Regression 806.626 3 268.875 41.633 .000"
Residual 619.989 96 6.458
Total 1426.615 99

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Impulsive Buying, Religiusitas, Lifestyle



Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7522 .565 .552 2.542

a. Predictors: (Constant), Impulsive Buying, Religiusitas, Lifestyle
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Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerio 53126
Telp: 0281-835624, Fax: 0281-836553; Website: febs uinsaizu ac id

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL
Nomor: 3863/Un.19/FEBLJ.ES/PP.009/11/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri
Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama :

Nama : Nadea Putri Precila

NIM : 1917201258

Program Studi : Ekonomi Syariah

Pembimbing Skripsi : Ubaidillah, S.E., M.E.|

Judul : Pengaruh Religiusitas, Psikografis dan Impulsive Buying

terhadap Keputusan Pembelian pada Metode
Pembayaran Shopee Paylater (Studi Kasus Mahasiswa
UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto)

Pada tanggal 7 November 2022 telah melaksanakan seminar proposal dan
dinyatakan LULUS, dengan perubahan proposal/ hasil proposal sebagaimana
tercantum pada berita acara seminar.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk
melakukan riset penulisan skripsi.

Purwokerto, 10 November 2022
Koord, Prodi Ekonomi Syariah

Dewi Laela Hilyatin, S E., M.S.I
NIP. 19851112 200912 2 007
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Surat Permohonan Riset Individual

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-835624, Fax: 0281-636553; Website: febl.uinsalzu.ac.\d

Nomor : 11/Un.19/FEBL].ES/PP.009/01/2023 Purwokerto, 3 Januari 2023

Lamp.

Hal 0 Izin Riset Individual

Kepada Yth.
Kabag Umum dan Akademik UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Di

Purwokerto

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi, maka kami mohon

Bapak/Ibu berkenan memberikan izin riset (penelitian) kepada mahasiswa/i kami:

1.

~

o ow s oW

(5]

Nama : Nadea Putri Precila
NIM : 1917201258
. Semester / Program Studi : VII/ Ekonomi Syariah
Tahun Akademik :2022/2023
Alamat : Pageralang RT 04/RW 03, Kemranjen, Banyumas
. Judul Skripsi : Pengaruh Religiusitas, Lifestyle, dan Impulsive Buying

tethadap Keputusan Pembelian pada Metode
Pembayaran Shopee Paylater (Studi Kasus Mahasiswa
UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto)

Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

. Obyek : Mahasiswa UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto

. Tempat/ Lokasi : UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

. Waktu Penelitian : 3 Januari s/d 17 Januari 2023

Demikian permohonan ini kami buat, atas izin dan perkenan Bapak/Ibu kami

ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wh.

Tembusan Yth.

@ff.acla Hilyatin, SE., MSL
B, 19851112 2009122 007

1. Wakil Dekan 1
2. Kasubbag Akademik

3. Arsip
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Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF
Nomor: 1575/Un.19/FEBLLES/PP.009/4/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Ekenomi dan Bisnis Islam,
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto meneran gkan bahwa

mahasiswa atas nama:

Nama ¢ Nadea Putri Precila
NIM : 1917201258
Program Studi . Ekonomi Syariah

Pada tanggal 10 April 2023 telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan LULUS,
dengan nilai tOB4 /A
Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat mendafiar
ujian munsqasyah.
Dibuatdi  Purwokerto

Tanggal 12 April 2023
Koord, Prodi Ekonomi Syariah

wi Laela Hil S.ELMSA
NIP. 19851112 200912 2 007
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KUISIONER
PENELITIAN
“PENGARUH
RELIGIUSITAS,
LIFESTYLE DAN
IMPULSIVE BUYING
TERHADAP
KEPUTUSAN
PEMBELIAN PADA
METODE
PEMBAYARAN
SHOPEE
PAYLATER (Studi
Kasus Mahasiswa
UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri
® purwokerto
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{d @ docs.google.com/forms
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()} @ docs.google.com/forms

UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zubhri
Purwokerto)

Assalamu‘alaikum wr. wb

Perkenalkan saya Nadea Putri Precila
mahasiswa semester 7 Program Studi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Prof. K. H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto yang saat ini sedang
menyusun skripsi. Dengan ini saya
memohon bantuan kepada Saudara/i
untuk berpartisipasi dalam pengisian
kuisioner saya dengan kriteria sebagai
berikut :

1. Mahasiswa aktif UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto

2. Mengetahui dan menggunakan metode
pembayaran Shopee Paylater

Adapun tujuan dari penelitian ini semata-
mata digunakan untuk kepentingan
akademis, sehingga semua data
responden yang terkait akan dijaga
kerahasiaannya dan tidak akan
disebarluaskan tanpa persetujuan dari
yang bersangkutan

Atas perhatian dan kesediaan Saudara/i
mengisi kuisioner ini saya ucapkan ter /

n kasih

221 @@

> & docs.google.com/forms
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Bukti Penyebaran Kuisioner
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KUISIONER PENELITIAN “PENGARUH R
Jawaban @

Variabel Religiusitas (X1)

@ docs.google.com/forms

@ o b

Pertanyaan Setelan

<

Deskripsi (opsional)

Faktor apa yang dapat
meningkatkan religiusitas anda ?

B I U e Y

Teks jawaban singkat

X

Saya yakin dengan adanya Allah
SWT

Sangat tidak setuju

1

® 9 ™ @ ©

oo

212788

@ docs.google.com/forms

@ o B

B &

KUISIONER PENELITIAN “PENGARUH R

Jawaban @

Variabel Lifestyle (X2)

Pertanyaan Setelan

Deskripsi (opsional)

Apakah anda termasuk individu b
yang senang mengikuti tren terbaru
?

Teks jawaban singkat

Saya membeli barang
menggunakan metode pembayaran
Paylater karena kebutuhan

Sangat tidak setuju

® 9O T @B @ =

KUISIONER PENELITIAN “PENGARUH R
Jawaban @

Variabel Impulsive Buying (X3)

Pertanyaan Setelan

Deskripsi (opsional)

Menurut anda, faktor apa yang
dapat memicu sikap impulsive
buying ?

B I U & Y

Teks jawaban singkat

Saya membeli produk secara
spontan

® B ™ & @3 =B

@sbs@a

<

Variabel Keputusan Pembelian (Y) v

d o b

o

KUISIONER PENELITIAN “PENGARUH R

Jawaban @

Pertanyaan Setelan

kripsi (opsional)

Faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi keputusan
pembelian anda ?

Saya melakukan pembelian
menggunakan metode pembayaran
Paylater pada produk dan jasa
terentu

Sangat tidak setuju

® 9 T @B @3 s
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UISIONER PENELITIAN
ENGARUH RELIGIUSITAS...

alamualaikum wr. wb.

Assalamu'alaikum wr. wb
Perkenalkan saya Nadea Putri Precila
mahasiswa semester 7 Prodi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto yang
saat ini sedang menyusun skripsi
dengan judul Pengaruh Religiusitas,
Lifestyle dan Impulsive Buying
terhadap Keputusan Pembelian pada
Metode Pembayaran Shopee
Paylater (Studi kasus Mahasiswa
UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto)

Dengan ini saya memohon kesediaan
Saudara/i untuk mengisi kuisinoner
pada link di bawah ini :

Minta tolong buat ngisi & ngeshare
yaguyss A

Makasih J &
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i PENELITIAN
“PENGARUH RELIGIUSITAS...

alamualaikum Y

Assalamu'alaikum wr. wb
Perkenalkan saya Nadea Putri Precila
mahasiswa semester 7 Prodi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Prof. K. H
Saifuddin Zuhri Purwokerto yang
saat ini sedang menyusun skripsi
dengan judul Pengaruh Religiusitas,
Lifestyle dan Impulsive Buying
terhadap Keputusan Pembelian pada
Metode Pembayaran Shopee
Paylater (Studi kasus Mahasiswa
UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto)

Dengan ini saya memohon kesediaan
Saudara/i untuk mengisi kuisinoner
pada link di bawah ini :

Oke dee, dela yaa

Okey mah makasih ya ,

|,

i PENELITIAN
“PENGARUH RELIGIUSITAS...

Assalamu'alaikum wr. wb
Perkenalkan saya Nadea Putri Precila
mahasiswa semester 7 Prodi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto yang
saat ini sedang menyusun skripsi
dengan judul Pengaruh Religiusitas,
Lifestyle dan Impulsive Buying
terhadap Keputusan Pembelian pada
Metode Pembayaran Shopee
Paylater (Studi kasus Mahasiswa
UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto)

Dengan ini saya memohon kesediaan
Saudara/i untuk mengisi kuisinoner
pada link di bawah ini :

Timaaaci
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“PENGARUH RELIGIUSITAS...

alamualaikum wr. wb.

Assalamu'alaikum wr. wb
Perkenalkan saya Nadea Putri Precila
mahasiswa semester 7 Prodi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto yang
saat ini sedang menyusun skripsi
dengan judul Pengaruh Rel i
Lifestyle dan Impulsive Buying
terhadap Keputusan Pembelian pada
Metode Pembayaran Shopee
Paylater (Studi kasus Mahasiswa
UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto)

Dengan ini saya memohon kesediaan
Saudara/i untuk mengisi kuisinoner
pada link di bawabh ini :

htt "

okee mbaa

Makasih ndaaa

“PENGARUH RELIGIUSITAS...

slamu‘alalkum wr. v

Assalamu’alaikum wr. wb
Perkenalkan saya Nadea Putri Precila
mahasiswa semester 7 Prodi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Prof. K. H
Saifuddin Zuhri Purwokerto yang
saat ini sedang menyusun skripsi
dengan judul Pengaruh Religiusitas,
Lifestyle dan Impulsive Buying
terhadap Keputusan Pembelian pada
Metode Pembayaran Shopee
Paylater (Studi kasus Mahasiswa
UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto)

Dengan ini saya memohon kesediaan
Saudara/i untuk mengisi kuisinoner
pada link di bawah ini :

Mint tolong isi & share dong cinnn

Okee dehhh

KUISIONER PENELITIAN
"“PENGARUH RELIGIUSITAS...

Assalamu'alaikum wr. wb
Perkenalkan saya Nadea Putri Precila
mahasiswa semester 7 Prodi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Prof. K. H
Saifuddin Zuhri Purwokerto yang
saat ini sedang menyusun skripsi
dengan judul Pengaruh Religiusitas,
Lifestyle dan Impulsive Buying
terhadap Keputusan Pembelian pada
Metode Pembayaran Shopee
Paylater (Studi kasus Mahasiswa
UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto)

Dengan ini saya memohon kesediaan
Saudara/i untuk mengisi kuisinoner
pada link di bawah ini

Assalamualaikum minta tolong di isi

yah A @
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Assalamu'alaikum wr. wb
Perkenalkan saya Nadea Putri Precila
mahasiswa semester 7 Prodi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Prof. K. H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto yang
saat ini sedang menyusun skripsi
dengan judul Pengaruh Religiusitas,
Lifestyle dan Impulsive Buying
terhadap Keputusan Pembelian pada
Metode Pembayaran Shopee
Paylater (Studi kasus Mahasiswa
UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto)

Dengan ini saya memohon kesediaan
Saudara/i untuk mengisi kuisinoner
pada link di bawah ini :
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DEMISIONER H...
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KUISIONER PENELITIAN
“PENGARUH RELIGIUSITAS...

Assalamu'alai

Assalamu'alaikum wr. wb
Perkenalkan saya Nadea Putri Precila
mahasiswa semester 7 Prodi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Prof. K. H
Saifuddin Zuhri Purwokerto yang
saat ini sedang menyusun skripsi
dengan judul Pengaruh Religiusitas,
Lifestyle dan Impulsive Buying
terhadap Keputusan Pembelian pada
Metode Pembayaran Shopee
Paylater (Studi kasus Mahasiswa
UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto)

Dengan ini saya memohon kesediaan
Saudara/i untuk mengisi kuisinoner
pada link di bawah ini :

Minta tolong buat ngisi & ngeshare
8 yaguyss A
Makasih A Q

B
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KUISIONER PENELITIAN
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Assalamu'alaikum wr. wb
Perkenalkan saya Nadea Putri Precila
mahasiswa semester 7 Prodi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Prof. K. H
Saifuddin Zuhri Purwokerto yang
saat ini sedang menyusun skripsi
dengan judul Pengaruh Religiusitas,
Lifestyle dan Impulsive Buying
terhadap Keputusan Pembelian pada
Metode Pembayaran Shopee
Paylater (Studi kasus Mahasiswa
UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto)

Dengan ini saya memohon kesediaan
Saudara/i untuk mengisi kuisinoner
pada link di bawah ini :

Minta tolong buat ngisi & ngeshare
yaguyss A
Makasih A &
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R Tabel

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

005| 0025 o0.01] o0.00s] o0.0005
=D Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 09343 0.9587 0.9911
4 0.7293 08114 0.8822 09172 0.9741
s 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 ().8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0_5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 04132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 04716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 04128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 03801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432




Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

i 0.05| 0.025 | 0.01| 0.00s| 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
s1| 02284 02706| 03188 0.3509 0.4393
s2| 02262| 02681 | 03158| 03477 0.4354
s3| 02241 | o02656| 03120 03445 0.4317
s4| 02221 2632 | 03102 03415 0.4280
ss| 02201| o02609| o03074| 03385 0.4244
56 0.2181 0.2586 03048 0.3357 04210
s7| 02162 o02s6a| 03022 03328 0.4176
sg| 02144 02s42| 02997 | 03301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 04110
60| 02108| 02s500| 02948| 03248 0.4079
61| 02091 | 02480 | 02925| 03223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 03198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 03173 0.3988
64| o02042| 02423 o02s8s58| 03150 0.3959
65| 02027| 02404 02837] 03126 0.3931
66| 02012 02387 02816 03104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69| 0.1968| 02335| 02756 | 03038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 03017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74| 01901 | 02257] 02664 | 02938 0.3701
75 (0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 02830 0.3568
S1 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 02146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 .2359 0.2604 0.3290
9 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 (0.2540 0.3211
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T Tabel
Pr 0.25 010 0.05 0.025 0.0 0.005 0.001
of 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0010 0.002
1 1.00000 3.07768 631375 1270620 31.82052 6365674 | 318.30884
2 081650 1.88562 29199 4,.30265 6.96456 092484 2232712
3 0.76489 1.63774 23533% 318245 454070 584001 10.21453
4 0.74070 1.53321 213185 277645 374695 460409 7.17318
5 0.72689 1.47588 201506 257058 3.36403 403214 5.80343
6 071756 1.43976 1.94318 24460 314267 370743 520763
7 071114 1.41402 1.80458 236462 200795 34008 478529
8 0.70639 1.39682 1.85055 230600 2.89646 3.35539 4.50079
9 070272 1.38303 1.83311 226216 282144 3.24084 4.20681
10 0.60081 1.37218 1.81246 2.228% 276317 316027 414370
1" 0.69745 1.36343 1.79588 220099 271808 310581 402470
12 0.69548 1.35622 1.78220 217881 268100 305454 302063
13 0.69383 1.35017 1.77093 216037 265031 301228 385198
" 0.60242 1.34503 176131 214479 262440 297684 37873
15 069120 1.34061 1.75305 213145 260248 294671 373283
16 069013 1.33676 1.74588 211901 258340 292078 3.68615
" 0.68920 1.33338 1.73961 210082 256603 289823 364577
18 0.6883%6 1.33039 1.73406 210082 255238 287844 3.61048
19 a6s7a2 1.327173 1.72013 208302 253948 286003 3.57940
20 068605 1.32534 172472 2.08596 252798 2.84534 3.55181
F4 0.68635 1.32319 1.72074 207961 251765 283136 352715
2 0.68581 1.32124 171714 207387 250832 281876 3.50400
2 0.68531 1.31046 171387 206866 249987 280734 3.48496
bl 0.68485 1.31784 1.71088 206320 249216 279604 346678
25 0.68443 1.31635 1.70814 205054 248511 278744 345019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2058553 247863 277871 343500
n 0.68368 1.31370 1.70329 205183 247266 277068 342103
28 0.68335 131253 1.70113 2.04841 246714 276326 340816
2 0.68304 1.31143 169913 204523 246202 275839 339624
30 0.68276 1.31042 169726 204227 245726 275000 338518
n 0.668240 1.30M6 160552 2.03951 245282 274404 3.374%0
2 0.68223 1.30857 1.69389 203683 244868 273848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.6923%6 203452 244479 273328 335634
k") 068177 1.30605 1.690% 203224 244115 272839 334793
35 06815 1.30621 1.68057 20300 243772 272381 3.34005
3% 0.68137 1.30851 16883 202800 243440 271948 333262
7 068118 1.30485 168700 202619 243145 271541 332563
38 063100 1.30423 1.68505 202439 2.42857 271156 3319003
39 068083 1.30364 1.68488 202269 242584 270M1 3nzn
40| oe6s067 | 130308 | 168385| 202108 | 24236 | 270446 | 330688




N 0z 010 0.05 0025 001 0.005 0.001
at 050 020 0.10 0.050 0 0010 0.002
| oesos2 | 130254 | tesees| 20154 | 242080 | 270118 | 330127
42| o068038 | 130204 | 188196 | 20108 | 241847 | 269807 | 320508
| oeso2¢ | 1230155| 1e8107 | 201660 | 241625 | 260510 | 320080
“| oesort | 1301we| 168023 | 201537 | 241413 | 26028 | 328607
| ocrees | 130085| 167943 2010 | 241212 26889 | 328148
| o6roes| 1m03| 167868 | 201200 | 241010 | 26801| 327700
7| o6rors | 120082 | 167793 20174 | 240838 | 268456 | 3272m
48| 067004 | 129044 | 167722 | 20%63 | 240858 | 26820| 32689
| 067083 | 129907 | 16755 | 200058 | 240489 | 267985 | 226508
50| o6roa3 | 120871 | 16759 | 20058 | 24007 | 26779 | 32614t
51| oeresa| 120837| 167528 200788 | 240072 | 26772| 3267
s2| o67e24 | 120805 | 167460 | 200865 | 240022 | 26793 | 325451
s3| o67ons | 120773 | 167412 | 20087 | 23e8m | 26782 325
se| o67e08 | 120743 | 167356 | 200488 | 239741 | 266998 | 324815
s5| o6rese | 1207m3| 167303 | 200604 | 20608 | 28em2| 324515
56| o67em0 | 120685 | 1672652 | 200324 | 23480 | 266881 | 324228
57| o6res2 | 129658 | 167200 | 200247 | 239357 | 266487 | 329048
se| o6rere | 129@2| 1emss| 20m72 | 2328 | 2606w | 3238
9| o6res7 | 120007 | 167100 | 200100 | 2123 | 28676 | 3234
6| o67860 | 120582| 167086| 200030 | 2m012| 28e0e| 3231
61| o67853 | 120868 | 167022 | 190062 | 238005 | 265me| 32200
62| 067847 | 120536 | 166080 | 190897 | 238801 | 265m8| 322608
@| 067840 | 120513| 166040 | 19083 | 238701 | 2885 | 2
64| o6783 | 120802| 160000 | 190773 | 238604 | 26585 | 3229
5| oevees | 120471 | teeses| 1900714 | 238810 | 265%0| 32200
| 067823 | 120451 | 166827 | 190856 | 23419 | 26530 a2&w
| o678 | 120432| 166792 | 19me01 | 23830 | 265122 3216w
6| o678 | 120413 | 166757 | 199547 | 238245 | 265008 | 321446
| o67806 | 12934 | 166724 | 19405 | 238161 | 26408 | 221200
70| o67e0n | 120376 | 166801 | toead | 238081 | 264m0| a210m
M| oerme| 120359 | 166660 | 199304 | 238002 | 264686 | 32000
72| o6r7er | 120M2| 166620 | 190346 | 237006 | 264585 | 3207
73| oe77er | 120326 | 166600 | 190800 | 237852 | 26487 | 22087
74| oerrez| 120m0| 1ses7i| rosese | 237780 | 264w | 220408
| oerme| 12024 1ee543| 1910 | 2%w710| 28408 | 32020
M| oerma| 12279 166515 | r1emer | 2wee | 28408| 320008
77| o6v7ea | 120264 | 166488 | t1em2s| 23558 | 284120 219048
™ 0.67765 1.29250 1064062 1.99085 23751 264004 319804
7| o67mer | 120236 | 166437 | 19005 | 23748 | 26ms0| 2wem
0| oerrsr | 129222 | 1ee412]| 199008 | 23737 | 2 319506




\"' 0.25 010 0.05 0,025 001 0.005 0.001
dt 050 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81| oermsa| 120200 1ee3es| 1908060 | 23 | 26390 3193w
82| o67740 | 120196 | 1eedes| 198032 | 23720 | 26am2| 319262
s3| oer7as | 120183 | 1es3az| 108806 | 237212 | 263837 | 319135
sa| oerra2| 120971| 1ees20| 10sser | 23716 | 263863 | 3t100m
es| oe7730| 120150 | tee2es | 198827 | 23702 | 26391 | 3.188%0
86| o67735 | 120047 66277 | 198793 | 237080 [ 263421 | 318772
o7| oer7e| 120138 | t1ee2s6 | 10e7er | 238008 | 26353 | 318657
ss| o772 | 120125| 166235 | 108720 | 236047 | 263286 | 31854
89| o676 | 129114| 166218 | 198898 | 236808 | 26320 318424
90| o67723| 120103| 166198 | 10ese7 | 236850 | 26357 | 318327
91| oer720| 120002| 166177 19es38 | 236803 | 263004 | 31822
92| oerm7| 120082| 166159 | 19esoe | 236757 | 263083 318119
93| o674 | 120072 166140 | vreese0 | 236712 | 26273 318019
94| oer7i1| 120082| 166123 | eess2 | 236667 | 262015 397e2
os| oer7ee | 120053| 166108 | 198525 | 2936624 | 262858 | 217828
96| o6770s | 120043 | 166088 | toseee | 226582 | 262802 3773
7| o673 | 120084 | 16607 | veea72 | 236541 | 262747 | 3176m
98| o67700 | 120025 | 166055 | 198447 | 23650 | 262803 | 31754
9| o67es8 | 120016 | 168039 | 108422 | 236461 | 262641 | 317480
100 | 067605 | 120007 | 166023 | 198397 | 236422 | 262580 | 317374
101 | 067693 | 128000 | 166008 | 1908373 | 236384 [ 262639 | 317280
102| 067820 | 128001 | 165003 | 108350 | 23636 | 26289 | 317208
103| o67ess | 128082 | 165078 | 108326 | 236310 | 262041 | 317125
104 | o67ess | 128a74| 165064 | 198304 | 236274 | 262393 | 317085
105 | oe7ess | 128067 | 165050 | 10e282 | 2323 | 262347 | 316087
106 | o67est | 128089 | 16593 | 19se0 | 238204 | 262301 | 31680
107 | o67ere | 128051 | 1ese22| ree3s| 238170 | 2626| 31s81s
108 | 067677 | 128044 | 1800 | o7 | 23813 | 26212 3674
100 | o67ers | 128037 | 165895 | 1esier | 23105 | 262168 | 316680
10| o67er3| 128030 | 1esss2| 19177 | 23073 | 262126 | 3165
11| oserert | 128m2| 16s870| 19857 | 23041 | 26285| 31658
112| oe7esa | 128016 | 165857 | 10m3 | 236010 | 262004 | 316480
13| o67es7 | 128000 | 165845 | 10s1ie | 235080 | 262004 | 31632
114 | o6ress | 12802 | 165833 | 108000 | 2380 | 261984 | 368
145 o67e63 | 128m96 | 165821 | 1omos | 23sen | 26126 | 3622
116 | o67e6r | 128ssa| 1esst0| 19063 | 2358 | 26188 | 316108
117| os67eso | 128s83| 165798 | 108045 | 235864 | 261850 | 316135
118 | os67es? | 128877 | 1es7er | vewo2z | 2388w | 261814 | 316074
19| o67ese | 128871 | 165776 | 19010 | 235808 | 261778 | 316013
120 | o67ese | 128865 | 1e6s7es| 197003 | 23572 | 261742 | 315084
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F Tabel
@ = 0,05 — A= k-1)
‘"’j‘f"" I 2 3 4 5 6 7 8
1 161421 199500 2579 | 24583 | 230162 23398 | 236768 | 238883
3 18513 | 19.000 | 19.164 19.247 19296 | 19.330 19353 | 19371
3 10,128 9.552 9.277 9.117 9.013 8.041 8.887 3.845
3 7.709 6.944 6.591 6,388 6.256 6.163 6.094 6.041
5 6.608 5.786 5.409 5.192 5.050 4.950 1876 1818
3 SO87 5.143 3757 4534 4387 4784 3207 3147
7 5.591 4737 4347 4.120 3.972 3.866 3.787 3.726
8 5.318 3459 1.066 3838 3.687 3581 3500 3438
9 5.117 1.356 3863 3.633 3482 3.374 3.293 3230
10 3.965 3103 3.708 3478 3326 3.217 3135 3072 |
1] 1.844 3.982 3587 3357 3204 3.095 3012 3948
12 4.747 3.885 3490 3.259 3.106 2.996 2913 2849
13 4,667 3.806 3411 3179 | 3.025 2915 2832 3767
14 3.600 3.739 3344 3112 2.958 2848 2.764 2.699
15 3543 3.682 3.287 3056 2901 | 2.790 2.707 2641
16 4494 1.634 3239 3.007 2.852 2.741 2657 2591
17 3451 3592 3.197 2065 2810 2.699 3614 2548
18 34314 3.555 3.160 “2.928 2.773 3,661 2577 2510 |
19 4381 3522 3127 2895 2.740 2.628 2.544 2477 |
20 3.351 3493 3. 2 866 2711 3.599 2514 2447
21 4325 3467 3.072 2,840 2.685 2573 2488 2420
22 3.301 3443 3.049 2817 3661 3549 2464 2397 |
23 3279 3422 3028 | 2796 2640 25 2442 2375 |
24 3.260 3403 3.009 2716 3621 | 2.508 2423 3355
25 3242 3385 2991 2.759 3.603 2490 3.405 3337
26 4225 3.369 2975 2743 2587 2474 2388 2321
27 3210 3.354 2.960 2.728 3572 3459 2373 2305
28 1.196 3.340 2.947 2714 2558 2,445 2359 2291
29 | 4.183 3328 | 9 2,701 3545 2432 2.346 2278 |
10 3171 3316 3922 2, 2534 3421 2334 3266
31 4.160 3.305 2911 2.679 2523 2,409 2323 2255
12 3.149 3.295 3901 2.668 2512 2399 2313 3243
33 4,139 3.285 2892 2.659 2503 2389 2.303 2235
34 4.130 3276 2883 2.650 2494 2380 2.294 2225
35 4121 3.267 2874 2641 2485 2372 2285 2217
36 3113 3.259 3,866 3634 2477 2364 3277 2209
37 4.105 3.252 2859 3626 2370 3356 2.2 2201
38 4.098 3,245 2852 2619 2.463 2349 2262 2194
39 3091 3.238 3845 2612 3.456 2342 3255 2187
40 1.085 3232 2.839 2 606 2449 2336 2249 2.180
a1 30719 | 3.226 2833 2.600 2443 2.330 2243 2.174
a2 3073 3.220 2.827 2594 2438 2.324 2.237 2.168
43 4.067 3.214 2.822 2589 2432 2318 2232 2163
a3 3,062 3. 3816 2584 2427 2.313 2226 2157
a5 4.057 3.204 2812 2579 2422 2.308 2221 2152
a6 3.052 3.200 2807 2574 2417 2.304 2216 2147
a7 3.047 3.195 2.802 2570 2413 2399 2212 2143
a8 4.043 3191 2798 2565 2400 | 2.295 2.207 2138 |
19 3,038 3.187 | 2.794 2561 2.404 2.290 2.203 2134
50 1.034 3.183 2.790 2557 2,400 2.286 2199 2.130
4] 3.030 3079 | 2.786 3553 2.397 2195 2.126




52 3.027 3175 2783 3550 2393 2279 2192 2122
53 4.023 3.172 2.779 2.546 2.389 2275 2,188 2119
54 3.020 3.168 2.776 3543 2.386 2272 2185 2115
55 4016 3.165 2.773 2.540 2383 2269 2,181 2112
56 3013 3.162 2.769 2.537 2380 2266 2178 2109 |
57 3.010 3159 2766 2534 2377 2263 2175 2.106
58 3.007 3.156 2764 2531 2374 2.260 2172 2.103
59 3.004 3153 2761 2528 2371 2257 2169 2100 |
60 3.001 3.150 2,758 2525 3368 2354 2.167 2.097
61 3998 3148 2755 2523 3366 2251 2164 2.094
62 3.996 3.145 2,753 2.520 2363 2249 2.161 2.092
63 3.993 3143 2751 2518 2361 2246 2.159 3089
64 3.991 3.140 2,748 2515 2.358 2244 2.156 2.087
65 3.989 3138 2746 2513 2.356 2242 2154 2084
66 3.986 3.136 2.744 2511 2354 2239 2.152 2.082
67 3984 3134 2742 2.509 2.352 2237 2.150 2.080
68 3082 3.132 2.740 2.507 2.350 2235 2.148 2078
69 3.980 3.130 2.737 2.505 2348 2233 2145 2076
70 3978 3.128 2.736 2.503 2.346 2.231 2.143 2074
71 3976 3.126 2734 2.501 2344 2229 2.142 2072
72 3974 3124 2.732 2.499 2.342 2227 2.140 2.070
73 3972 3.122 2.730 2.497 2.340 2.226 2138 2068
74 3970 3120 2.728 2495 2338 2224 2136 2.066
75 3,968 3119 2.727 2.494 3337 2222 2.134 2.064
76 3967 3117 2725 2492 2335 2220 2133 2.063
77 3,965 3115 2.723 2.490 2333 2319 2.131 2.061
78 3,963 3114 2722 2.489 2332 2217 2129 2.059
79 3.962 3112 2.720 2487 2330 2216 2128 2058
80 3,960 3011 2719 2.486 2.329 2214 2.126 2.056
81 3.959 3109 2717 2484 2.327 2213 2125 2,055
82 3.957 3108 2716 2483 2326 2211 3123 3,053
83 3,956 3.107 2.715 2482 2324 2210 2.122 2,052
84 3955 3.105 2713 3480 2323 3209 2121 2.051
85 3953 3104 2712 2479 2.322 3207 2119 2.049
86 3952 3.103 2711 2478 2321 2.206 2118 2.048
87 3051 3101 2,709 2476 3319 2,205 3117 3.047
88 3.949 3.100 2,708 2475 2318 3203 2115 2045
89 3,948 3.09 3.707 2474 2317 3.302 2114 2.044
90 3.947 3.098 2.706 2473 2316 2201 2113 2.043
91 3,946 3.097 2,705 2472 2315 2200 2112 2.042
92 3.945 3.095 3704 2371 3313 7199 2111 2.041
93 3.943 3.094 2.703 2470 2312 2198 2.110 2.040
o 3.942 3.093 2,701 2369 3311 2197 2109 2038
95 3.941 3.092 2.700 2467 2310 2.196 2,108 2.037
96 3.940 3.091 3.699 2466 2309 2195 2.106 2.036
97 3.939 3.09 3.698 2465 2308 2.194 2.105 3.035
08 3038 3.089 3697 2465 2307 2.193 2.104 2.034
99 3937 3088 2.696 2463 2306 2.192 2,103 3.033
100 3936 3.087 2.696 2463 2.305 2191 2103 2032
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1.

3. Pengalaman Organisasi

Identitas Diri

Nama

NIM
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Nama Ayah

Nama Ibu

Alamat

Banyumas

No. Hp

E-mail

Riwayat Pendidikan
SD

SMP/Mts
SMA/SMK
Perguruan Tinggi

Daftar Riwayat Hidup

Nadea Putri Precila

191720158

Banyumas, 10 Agustus 2001
Perempuan

Darto

Emiyati

Pageralang, RT 04 RW 03, Kemranjen,

087737103428
nadeaputriprecilab@gmail.com

SD Negeri Sidamulya (2013)

SMP Negeri 2 Kebasen (2016)

SMK Negeri 1 Banyumas (2019)

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
(Dalam Proses)

1. Anggota PMII Rayon FEBI Komisariat Walisongo Purwokerto 2020
2. Generasi Baru Indonesia (GenBI) 2022

4. Biro Bakat dan Minat PMII
Purwokerto 2021-2022

Rayon FEBI Komisariat Walisongo

5. Departemen Ekonomi dan Kewirausahaan HMJ Ekonomi Syariah 2021-

2022

6. Bidang Bakat dan Minat Komunitas Marketing Perbankan Syariah 2020-

2022

Purwokerto, 16 Maret 2023

[
—
Nadea Putri Precila
1917201258



